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M otivasi belajar merupakan suatu yang sangat di butuhkan oleh siswa,
dimana motivasi belajar dapat mendorong siswa untuk belajar dengan
giat, penuh gairah dan belajar dengan sungguh-sungguh.Apabila
motivasi belajar sudah menjadi suatu kebutuhan pada diri siswa maka
hasil belajar pada bidang studi pendidikan agama Islam akan lebih baik.
PenelitianPeningkatan M otivasi Belajar Siswa Melalui Penerapan
talking stickDalam Pembem belajaran PAIl di SM A Negeri 1 Kluet
Selatanterdapatmasalah yang di teliti adalah kurangnyaminat siswa
dalam belajar dan sangat tidak bersem angat dalam mengikuti aktivitas
belajar, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pelajaran PAIl di SM A Negeri 1 Kluet selatan. Adapun
metode yang peneliti guanakan pada penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas, yaitu penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu. Untuk mem proleh data terhadap
permasalahan tersebut peneliti menggunakan tes yang berbentuk pre test
dan post test, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian tindakan
kelas ini terdapat dua siklus. Siklus | yaitu sebanyak satu kali pertemuan
dan siklus Il sebanyak satukali pertempertemuan. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan pada kelas X IPS1 yang terdiri dari 25 orang siswa.
Berdasarkan hasil analisis data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model talking stick dapat meningkatkan motivasi

dan keatifan siswa pada pembelajaran.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perkem bangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dengan cepat dan pesat dew asa ini, telah memberikan
tantangan pada setiap diri manusia untuk senantiasa mem persiapkan diri
dan meningkatkan kapasitas sumber daya yang dimiliki oleh setiap
manusia ini penting dilakukan agar setiap pribadi yang baik dapat
mengikuti perkembangan iptek yang kini berlangsung dengan sangat
cepat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berlangsung, mem buat suatu keyakinan bahwa yang dulunya tidak
mungkin terjadi, kini semuanya menjadi mungkin terjadi, sehingga
membuat orang berlomba-lomba untuk meraih suatu yang diinginkan,
misalnya kondisi di atas yang mem butuhkan sumber daya manusia
berkualitas, maka di perlukan lembaga-lembaga pendidikan yang
mampu mempersiapkan para alumni yang mampu menjaw ab tantangan
zam an.

Dalam mewujudkan alumni yang berkualitas maka diperlukan
suatu lembaga pendidikan yang mem fasilitasi lembaga tersebut gruru-
gurunya mam pu mengajarkan berbagai metode agar anak didik dapat
belajar dengan baik, dengan cara memberikan guru profesional dan
fasilitas yang lengkap. Dengan guru yang berkualitas yang bisa
membuat suasana belajar menjadi aktif, dinamis dan menyenangkan dan
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dengan adanya guru yang
berkualitas makaakan melahirkan anak didik yang berkualitas juga.

dalam proses pendidikan pada saat ini banyak lembaga yang tidak



mem fasilitasi dengan baik dan banyak guru yang mengajar bukan guru
yang profesional oleh sebab itu membuat anak-anak malas dalam belajar
karna seorang guru tidak bisa membangkit kan sem angat siswa tersebut
dalam belajar. dalam proses belajar mengajar gurulah yang hrus bisa
menyam pai kan sebuah materi agar peserta didik sem angat dalam
mengikuti pelajaran dan mem beri respon atas apa yang di sampai kan
oleh siswa tersebut. Dan seorang guru harus bisa memancing sem angat
seorang siswa dalam belajar.

Proses belajar m engajar yang berkualitas, seorang guru harus bisa
menumbuhkan motivasi yang kuat baik internal dan eksternal, untuk
menjalankan proses belajar yang kreatif dalam usaha meraih suatu yang
di cita-citakan. Dengan motivasi yang kuat, diharapkan dapat mem acu
meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya manusia, khususnya
prestasi dalam bidang pendidikan. Firman Allah swt

]

adle, ety Led Jais d 0l Sy oa o) I L

(e
e
.

[
-
(.
—
4
e

o

3

(VY ) 53N puall @des ¥ w81 8} LU e Haans Wy

Artinya: Hai rasul, sam paikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apayang di
perintahkan itu, berarti) kamu tidak menyam paikan amanatnya-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
sesungguhnya Allah tidak mem beri petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.

D ari beragam model dan metode pembelajaran yang ada masing -
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Semua model
dapat di aplikasikan dalam proses pembelajaran, nam un perlu kita siasati
terlebih dahulu, guru harus melihat model dan metode apa yang tepat

untuk suatu pokok bahasan yang ada serta rumusan tujuan pem belajaran

yang sudah di tetapkan.



Suasana belajar yang dapat meningkatkan minat belajar siswa
salah satunya dengan cara melibatkan siswa yang lebih aktif dalam
belajar. Hal ini berarti kesem patan belajar sem akin banyak dan optim al
sehingga dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.
M akin banyak siswa terlibat aktif dalam belajar, makin tinggi
kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya. Namun pada kenyatanya
masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang efesien dan
kurang mempunyai daya tarik bahkan cenderung membosankan
sehingga sisw a kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan
pem belajaran. Padahal, motivasi itu sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar seseorang sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi
dalam belajar tidak mungkin m elakukan aktivitas belajar.

SM A Negeri 1 Kluet selatan khususnya siswa kelas 1 m asih
banyak siswa yang kurang minat dalam belajar, apalagi dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam proses pembelajaran siswa masih
banyak yang tidak m em perhatikan guru disaat proses belajar mengajar
berlangsungdan ketika guru menjelaskan pelajaran siswa banyak yang
tidak mem perhatikan guru dan lebih suka bermain dibandingkan belajar,
dan ada beberapa siswa yang bolos dan tidak mau mengikuti
m atapelajaran, mereka m alah mengikuti kelas lain yang sedang praktek
olah raga. Jika tidak ada kelas lain yang sedang prektek olah raga anak -
anak tersebut lebih sukanongkrong dikantin dari pada mereka mengikuti
pelajaran, dan jika anak-anak tersebut berada di kelas mereka akan tidur
atau pun mengganggu kaw an mereka yang m au belajar. Hal ini menjadi
salah satu kewalahan bagi guru dalam memberikan m ateri pelajaran

pada sisw a.



Berdasarkan latar belakang diatas dimana siswa sangat kurang
minat dalam belajardan sangat tidak semangat dalam belajar, peneliti

tertarik untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang Peningkatan
M otivasi Belajar Siswa M elalui Penerapan Talkingstick Dalam

Pem belajaran Pai Di Sm a Negeri 1 Kluet Selatan”.

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang m asalah yang telah
dikemukakan di atas dimana siswa sangat kurang minat dalam
belajardan sangat tidak bersemangat dalam mengikuti aktifitas belajar,
maka permasalahan yang akan di teliti dalam skripsi ini adalah:
Bagaiman cara meningkatan m otivasi belajar siswa melalui

penerapan metode talking stick dalam pem belajaran PAI1?

C. Tujuan dan M anfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, tujuan penulis
melakukan penelitian adalah: Untuk mengetahui kenapa siswa-siswi
malas dalam belajar dan faktor apa yang menyebabkan anak-anak
kurang berminat dalam belajar?
2. M anfaat penelitian
Penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan ini, diharapkan
dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak yang yang terkait.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. M anfaat penelitian secara praktis
Secara praktisnya manfaat penelitian ini dapat menjadi ajang

pengujian apakah dengan metode talking stick dapat merubah siswa



menjadi lebih aktif dalam belajar dan bisa membangkitkan motivasi
dalam belajar. Dan juga sebagai m asukan bagi guru Agama Islam di
Sekolah tersebut dalam mengatasi masalah kurangnya minat siswa
dalam belajar.

b. M anfaat penelitian Secara teoritis

D apat memberikan masukan dan informasi secara teori tentang
penerapan talking stick dalam meningkat minat belajar siswa. Bahwa
dalam proses belajar mengajar siswa sangat penting untuk menjadikan
siswa yang lebih aktif, lebih banyak terlibat karena keterlibatan siswa
adalah sangat penting dalam m eningkatkan motivasi.
D. Penjelasan Istilah

Pem aparan defenisi dari kata-kata/istilah yang digunakan dalam
penelitian ini agar para pembaca terhindar darikesalah pahaman
terhadap penjelasan tentang penerapan talking stick. M aka penulis
akanm enjelaskan secara terperinci maksud dari istilah tersebut, sebagai
berikut:

1. Peningkatan

M enurut kamus besar bahasa indonesia Peningkatan mempunyai
arti: proses, perbuatan, cara peningkatan,usaha, kegiatan dan
sebagainya.1 Peningkatan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
seseorang dalam wupaya mengangkat suatu taraf pengetahuan, skill dan
sebagainya yang dilakukan secara maksimal.

Adapun peningkatan motivasi menurut penulis adalah adanya
perubahan hasil dari usaha yang dilakukan sebagai dorongan untuk

membuat siswa lebih aktif didalam proses belajar.

1
Team pustaka Phonix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jarkata: Pustaka
phonix, 2007 ),h.899



2. M otivasi

M enurut kamus psikologi, motivasi diartikan sebagai; (1) kontrol
batiniah dari tingkah laku seperti yang diwakili oleh kondisi-kondisi
fisikologis, minat-minat, kepentingan-kepentingan, sikap dan apresiasi;
(2) kecendrungan organisme untuk melakukan sesuatu, sikap atau
prilaku yang di pengaruhi oleh kebutuhan dan diarahkan kepada tujuan
tertentu yang telah diren canakan.2

Adapun pengertian motivasi menurut penulisadalah suatu proses
membangunkan semangat yang mendorongkan siswa lebih sem angat
dalam belajar untuk mencapai tujuannya, dalam mencapai tujuan
seseorang perludorongan dari diri sendiri maupun dari luar agar
seseorang tersebut giat dalam mencapai tujuan

3. Talking stick

M etode Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan
bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru setelahsiswa m em pelajari materi yang diberikan.3

Adapun pengertian talking stick menurut penulis adalah sebuath
model pembelajaran yang menggunakan tongkat yang mana tongkat
tersebut di berikan kepada sisw a secara bergiliran dengan diiringi musik,
dan siapa yang memegang tongkat ketika musiknyamati dia berhak
menerima pertanyaan dari guru tentang pelajaran yang telah di pelajari.

4. Pembelajaran

2
K artini Kartono & Dali Gulo, Kamus psikologi, Cet. I, (Bandung: Pionir Jaya,
1987).h.291

2Ahmad M unjin Nasih dan Lilik Nur Kholifah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. (M alang : PT.Refika Aditama,),h.134-135



M enurut kam us besar bahasa indonesia pem belajaran mempunyai

arti: pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti proses
4

menjadikan orang atau makluk hidup yang belajar. Kemudian kata itu

mendapat awalan “pem dan akhiran

an” yang artinya segala sesuatu
mengenai belajar.

A dapun pengertian pembelajaran menurut penulis adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajarpada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
inform asi.

5. PAI

Pendidikan agama Islam adalah suatu mata pelajaran yang

mem bahas tentang em pat mata pelajaran yang mana: Figih, Aqidak

A klak, Sejarah Kebudayaan Islam dan Al-Qur’an Hadist.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang memiliki
relevansi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini telah penulis
lakukan. Tujuan pengkajian pustaka ini antara lain agar fokus penelitian
ini tidak merupakan pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnnya,
melainkan untuk mencari sisilain yang signifikan untuk diteliti dan di
kembangkan. Sebelum m elakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
motivasi belajar siswa melalui penerapan talking stik dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kluet Selatan”. Berdasarkan

keterbatasan yang ada pada diri penelitian, peneliti menemukan

4
W .J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahas Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

1976 ),hal.7609.



beberapa skripsi yang relevan dan berkaitan dengan judul diatas untuk
dapat di jadikan pertimbangan penulis diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Jannaton N ikm ah Nim
211020443Y ang berjudul Penerapan Model Talking Stik Dalam
Pembelajaran PAI Untuk Peningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII Di
SM PN 2 Sigli.Didalam penelitiannya peneliti menerapkan model
pem belajaran talkingstick untuk meningkatkan keaktifan siswa pada
pembelajaran PA 1 kelas VIIlI, yang mana model pembelajaran ini
dikenal sebagai salah satu model yang dapat membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, yang mana pada model ini siswa dituntut untuk berfikir
kritis. Untuk memperoleh data terhadap permasalahan tersebut peneliti
menggunakan tes yang berbentu pre tes dan pos tes, observasi dan
tela’ah dokumenA5

Jadi kesimpulan kajian relefan di atas dalam penelitian nya
menggunakan metode talking stikc untuk membuat siswa lebih aktif
dalam belajar dan mem buat siswa dapat berfikir dengan kritis, untuk
memproleh data tersebut peneliti menggunakan tes yang berbentuk pre
tes dan pos tes, dengam menggunakan Il siklus, bahwa dengan
menerapkan metode taking stikc dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar sisw a dalam pem belajaran,

a. Talking stick

Talking stick adalah sebuah model pembelajaran kelom pok
dengan menggunakan kelompok yang memegang tongkat terlebih

dahulu w ajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mem pelajari

sJannatan Nikmah, “Penerapan Model Talking Stick dalam Pembelajaran PAI
untuk Meningkatkan Keatifan Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Sigli”,Skripsi, (Banda Aceh:
Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Ranyri,2015), h,40



m ateri pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut di ulang terus menerus
sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan
dariguru.6

Langkah-langkah penerapan model pem belajaran talking stick.
Pem belajaran dengan model talking stick diawali dengan penjelasan
guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari.Peserta didik diberi
kesem patan mem baca dan mem pelajari materi tersebut. Berikan waktu
yang cukup untuk aktivitas ini.

Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup
bukunya. Guru mengam bil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnnya.
Tongkat tersebut di berikan kepada salah satu peserta didik. Peserta
didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan
dari guru demikian seterusnya. Ketika stick bergulir dari peserta didik
lainya, seyogyanya diringi musik.

Langkah akhir dari model talking stick adalah guru mem berikan
kesem patan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajarinya. Guru memberi wulasan terhadap seluruh
jaw aban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sam a peserta
didik merumuskan kesimpulan.

Pengaruh metode talking stick dalam pembelajaran sangat
diperlukan karna dengan metode talking stickm em bangunkansikap aktif,
kreatif, dan inovatif dalam pem belajaran. mem bangunkan sikap percaya
diri dan terbuka, membangunkan komitmen di kalangan peserta didik
untuk belajar yang mewujudkan dengan keterlibatan kesungguhan dan

royalitas terhadap mengungkapkan sesuatu dalam proses pembelajaran.

6
Agus Supriono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM ,(Yogyakarta:
Pusat Pelajar,2010),h,109.



F. Sistem atika penulisan

Laporan penelitian yang brupa skripsi ini penulis sajikan dalam

beberapa bab dengan sistem atika sebagai berikut:Bab Imerupakan

pendahuluan, dalam hal ini membahas : latar belakang masalah,

rumusan m asalah, tujuan penelitian, mam faat penelitian, kajian

terdahulu yang relefan serta sistematika penulisan.Bab IImerupakan

pem bahasan tentang pengertian motivasi belajar, bentuk-bentuk

motivasi, belajar prinsip motivasi, teori-teori motivasi, tujuan motivasi

belajar.Bab Illjenis penelitian tem pat dan w aktu penelitian, pelaksanaan

dan kolaborator, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan

indikator keberhasilan.Bab IVmerupakan pelaksanaan penelitian dan

pem bahasan. Bab Vmerupakan kesimpulan dan saran-saran. Kem udian

pada bagian akhir dicantum kan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A Pengertian M otivasi

Kata “motivasi”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. M otivasi dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalamdan didalam subjek wuntuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motivasi
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap siagaan).Beraw al
darikata “ motif“ itu, maka m otivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. M otif menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan wuntuk mencapai tujuan sanagat
dirasakan atau mendesak.

Sartain, dalam bukunya Psychology Understanding of Human
Behavior, mengatakan bahwa motivasi adalah “suatu pernyataan
kom plek didalam suatu organisme yang mengarahkan tingk ahlaku atau

7
perbuatan kesuatu tujuan atau peransang”. Di sisi lain, kata “motif”
tidak dapat dipisahkan dari yang mnamanya “kebutuhan” (need).
berkenaan dengan pemikiran kebutuhan ini oleh para psikolog humanis
dianggap sebagai “suatu perangsang utama seseorang melakukan suatu
kegiatan yang mengarah pada tujuan tertentu”.8 D alam perkembangan
psikologi selanjutnya dengan berbagai ranah aplikasi di kehidupan ini,
khususnya dalam dunia pendidikan istilah motif berkembang menjadi

motivasi . Bila kata “m otif” menujukkan pada suatu dorongan yang

Sartain, dalam bukunya Psychology Understanding of Human Behavior,
(Jakarta : Bulan Bintang,1978),h,10.
EN galim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1990),h,72.



timbul dalam diri individu yang menyebabkan individu yang
bersangkutan mau bertindak melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi
merupakan pendorong, yakni suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.

M enurut syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, dalam
bukunya Strategi Belajar Mengajar, “motivasi adalah sebagai
ketentuan-ketentuan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-
kebutuhan, pernyatan-pernyataan ketegangan, atau mekanism e-
mekanisme lainya dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan
kearah pencapaian tujuan-tujuan inipersonal”.g Dalam Kamus Psikologi,
motivasi diartikan sebagai:

1. Kontrol batin dari tingkah laku seperti yang diwakili oleh
kondisi-kondisi fisiologis, minat-minat, kepentingan-
kepentingan, sikap-sikap dan aspirasi-aspirasi.

2. Kecendrungan organisme untuk melakukan suatu sikap atau
prilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan dirahkan
kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan.10

Sementara O emar Ham alik, mendefenisikan motivasi adalah “suatu
perubahan energidalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan

11
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

5
Syaiful Bahri D jamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta :

Renika Cipta,2002),h,11.
“Kantini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2001),h,75.

]]Oemar Hamalik, Psikologi Manajemen: Penuntun bagi Pemimpin,(Bandung:

Tarsito,1988),h,72.



D alam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa,
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
diselidiki sebab akibatnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam -macam,
mungkin ia tidak senang, sakit, lapar, ada problem pribadi. Hal ini
berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang
efeksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau
kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya
yang dapat menemukan sebab musababnya kemudian mendorong siswa
itu untuk mau melakukan pekerjaan yang seharusnya di lakukan, yakni
belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan ransangan agar tumbuh
motivasi pada dirinya.

M otivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondis tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu
dapat diransang oleh faktor dari luar tetapi motivasi adalah tumbuh di
dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menibulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang di kehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa m otif
yang bersama-sam ayang menggerakkan siswa untuk belajar.1Z

Berdasarkan pengertian-pengertian motivasi di atas, maka dapat

dipahami behwa motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk

12
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Raja Grafindo
Persindo,2005) ,h,73-75.



menggerakkan atau pendorong perilaku seseorang agar ia terdorong
untuk m elakukan sesuatu yang menjadi keinginan sehingga mencapai
tujuan. Sedangkan tujuan dari motivasi adalah untuk seseorang agar
timbul keinginan dan kemauan untuk berbuat sesuatu sehingga dapat
memproleh hasil yang dihapkan. M otivasi adalah suatu alat pendorong,
sedangkan belajar adalah aktivitas yang perlu didorong agar para sisw a
terpicu untuk mencapai tujuan (hasil belajar yang baik). karenanya,
terkait dengan persoalan belajar, maka kontek motivasi menjadi faktor
yang cukup urgen, karena hal ini disebabkan belajar itu adalah suatu
proses yang timbul dari dalam diriseorang siswa. Jika guru tidak
memberikan motivasi yang baik pada siswa maka akan timbul suatu
m asalah besar dalam proses belajar siswa. Namun, bila guru dapat
mem berikan m otivasi yang lebih tinggi bagi siswa, maka akan munculah
hasrat, keinginan dan semangat belajar yang baik dan berkesinam bungan

dalam diri siswa dalam belajar.

B. M acam -m acam M otivasi
A dapun macam-macam motivasi:
1. motivasi dipicu oleh adanya perubahan energi dari suatu keadaan
yang dialami oleh seseorang,
2. motivasi ditandai dengan munculnya peranan picuan saraf-saraf yang
membangkitkan suasana em osi untuk melakukan sesuatu (affective

arousal),



3. motivasi ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan
dan motivasi digerakkan oleh sesuatu pemenuhan akan kebutuhan-
13
kebutuhan tertentu.

Berdasarkan gambaran diatas, maka secar umum motivasi
dapat dibagi dalam dua kelom pok besar, yaitu “motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik”. M otivasi intrinsik adalah suatu perubahan energi
dalam diri individu terkait dengan fokus kegiatan yang dilakukan
kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi suatu kebutuhan dan tujuan-
tujuan tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah suatu perubahan
energi yang disebabkan oleh pengaruh dari luar diri individu, seperti

L. . . 14
kondisi alam, suhu udara, objek ransangan dan sebagainya. M enurut
Oemar Hamalik, dalam motivasi pertama, perubahan energi terjadi
bukan karena pengaruh ransangan dari luar, namun digerakan oleh
keterangan suasana emosi individu itu sendiri motivasi ini akan selalu
ada didalam diri manusia selagi manusia itu bernafas. sementara jenis
motivasi yang kedua, lebih terarah pada kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan individu dan pengaruh dari kondisi lingkungan sekitar yang
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan-tujuan tertentu. M otivasi ini akan
berguna bagi peningkatan aktifitas dengan berbagai ransangan dari luar

. . . . . 15

untuk menghasilkan hasil kerjayang lebiuh baik.

Berdasarkan analisis di atas, dapat dipahami bahwa Kkinerja

motivasi pada diri manusia itu terjadi dalam dua arah yang berlawana,

13
Oemar Hamalik, Psikologi M anajemen Penuntun Bagi Pemimpin,
(Bandung: Tarsito,1988),h,72.

14
Zakiah D arajat, Kepribadian Guru , (Jakarta: Bulan Bintang, 1978 ), h,60.

“Oemar Hamalik, Psikologi M anajemen: Penuntun Bagi Pemimpin,
(Bandung: Tarsito,1988),h,78.



yang bersifat eksternal dan intenal. Kedua keadaan ini akan berguna
bagi perkembangan belajar individu dalam suatu proses pendidikan

secara efektif, aktif dan optim al.

C. Faktor-faktor yang M em pengaruhi M otivasi

Dalam pem belajaran Pendidikan agma islam motivasi merupakan
suatu hal yang sangat penting karena mengingat pem belajaran agama ini
adalah suatu ilmu yang membahas tentang hukum -hukum syara’ yang
berkaitan dengan kehidupan di dunia ini. Kemudian apabila seseorang
tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pem belajaran
agama maka siswa tidak dapat menerapkan ilmu-ilmu tersebut dalam
kehidupannya.

A klhak merupakan suatu hal yang sangat pokok dan kom plek dalam
kehidupana. A klhak hendaklah dapat mewarnai kepribadian anak,
sehinggaaklhak itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang
akan menjadi pengendali dalam hidupnya di kemudian hari. Aklhak
dapat mem bekali anak dengan pengetahuan agam a, atau
mengem bangkan intelektual anak, mulai latihan sehari-hari yang sesuai
dengan agam a, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah
maupun dengan manusia.Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar Aqgidah A klhak yaitu:

1. Faktor Internal



Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri manusia
itu sendiri yang berupa sikap, kepribadian, pendidikan,
pengalaman dan cita-cita.16

Timbulnya faktor internal tidak memerlukan rangsangan
kerana memang telah ada dalam diri sendiri, yaitu sesuai atau
sejalan dengan kebutuhannya. A dapun beberapa contoh faktor
internal sebagai berikut:

a. Cita-Cita Atau Aspirasi Siswa

Cita-cita dapat berlangsung dalam w aktu sangat lam a,
bahkan sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi
seseorang” akan mem perkuat sem angat belajar dan
mengarahkan pelaku belajar. Citacita akan memperkuat
motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi
diri.

b. Kemampuan Belajar

Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan.
Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang
terdapat dalam diri sisw a. M isalnya pengam atan,
perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam
kem ampuan belajar ini, sehingga perkem bangan berfikir
siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkem bangan
berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan siswa yang
berfikir secara operasional (berdasarkan pengam atan yang

dikaitkan dengan kemam puan daya nalarnya). Jadi siswa

16
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Analisis di Bidang

Pendidikan), (Jakarta: Bumi Aksara), h.29.



yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya
lebih termotivasi dalam belajar, karena siswa seperti itu
lebih sering mem peroleh sukses oleh karena kesuksesan
memperkuat motivasinya.
c. Kondisi Jasm ani dan Rohani Sisw a

Siswa yang mem pengaruhi motivasi belajar disini
berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis,
tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik,
karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada
kondisi psikologis. M isalnya siswa yang kelihatan lesu,
mengantuk mungkin juga karena m alam harinya bergadang
atau juga sakit.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar

manusia itu sendiri dan akan timbul karena adanya rangsangan

dari luar individu, seperti:
a. Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan m asyarakat,
tetangga, teman, orang tua/keluarga dan teman sekolah.

b. Lingkungan non sosila meliputi keadaan gedung sekolah,
letak sekolah, jarak tempuh tinggal dengan sekolah, alat-
alat belajar, kondisi ekonom i orang tua dan Iain—Iain.17
M unculnya faktor eksternal ini sangat berpengaruh

terhadap dorongan orang lain serta memerlukan rangsangan

dari luar diri sendiri, sehingga sesuai atau sejalan dengan apa
yang diharapkan. Adapun beberapa contoh faktor ekstenal

sebagai beikut:

17
Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya ..., h.



1) Kondisi Lingkungan Kelas
Kondisi lingkungan merupakan wunsur-unsur yang
datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan sisw a
sebagaimana juga lingkungan individu padaumumnya ada
tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Unsur-unsur yang mendukung atau menghambat
kondisi lingkungan berasal dari lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat tersebut. Hal ini dapat dilakukan
misalnya dengan cara guru harus berusaha mengelola
kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
menam pilkan diri secara m enarik dalam rangka membantu
siswa termotivasi dalam belajar.
2) Unsur-unsur Dinamis B elajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-
unsur yang keberadaannya dalam proses belajar yang
tidak stabil, kadang lem ah dan bahkan hilang sam a sekali.
3) Upaya Guru M em belajarkan Sisw a
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru
mem persiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai
dari penguasaan m ateri, cara menyampaikannya, menarik
perhatian siswa.18
Dengan dem ikian faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada
seseorang itu sangat berpengaruhterhadap diri sendiri, dan faktor
motivasinya juga sangat berpengaruh dari luar diri seseorang yaitu dari

lingkungan dan juga keluarga. baik dari segi cita-cita atau aspirasi sisw a,

18
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,
(Jakarta: Bumi A ksara,2005),Cet: Ke 5,h.156-161.



kemampuan belajar, kondisi jasmani serta rohani siswadankondisi
lingkungan kelas.

Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi, baik motivasi

intrinsik atau motivasi ekstrinsik diantaranya:

a. Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong
tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar
yang hendak dicapai.

b. Sikap guru terhadap kelas. guru yang bersikap bijak dan selalu
merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang
jelas dan bermakna bagi kelas.

c. Pengaruh kelom pok siswa. Bila pengaruh kelom pok terlalu
kuat maka motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik.

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu
pada motivasi belajar sisw a.19

M otivasi dalam proses pem belajaran merupakan suatu aspek yang

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswi. Banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar pada siswi, baik dari semangat dari diri
sendiri maupun orang terdekat siswi tersebut. M otivasi belajar juga
berpengaruh tehadap teman kelom pok belajar, suasana ruangan belajar,
sikap guru yang mengajar di kelas dan juga tingkat kesadaran siswi
untuk belajar.

Berdasarkan gam baran diatas maka dapat dipahami bahwa

kesemua hal yang telah diuraikan itu merupakan fektor-faktor yang
mempengaruhi motivasi seseorang dalam berbuat, beprilaku atau

melakukan sesuatu, termasuk belajar dengan rajin dan serius untuk

19 . .
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan

Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Cet: Ke 5, h. 143,



mencapai hasil yang terbaik. Sedangkan tujuan dari motivasi yang
secara umunya dapat dikemukan adalah untuk menggerakkan atau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kem auan untuk

melakukan sesuatu sehingga dapat mem proleh hasil atau tujuan tertentu.

D. Pentingnya M otivasi dalam Belajar

Pada dasarnya manusia hidup untuk memenuhi kebutuhan, dalam
hal ini manusia melakukan aktifitas yang didorong oleh motivasi.
M enurut M artin dan Briggs, “motivasi adalah kondisi internal dan
eksternal yang mem pengaruhi bangkitnya arah serta tetap
berlangsungnya suatu kegiatan atau tingkah Iaku.20 Demikian halnya
juga pada siswa, mereka memerlukan m otivasi dalam menjalankan
aktivitas belajar baik dirumah m aupun di sekolah. Pentingnya motivasi
ini untuk mendapat mengarahkan kegiatan belajar dan menam bah
semangat belajar siswa serta menambahkan minat belajar siswa
sehingga m ereka meningkat.

M otivasi itu dapat diransang oleh faktor dari luar tetapi motivasi
itu adalah tumbuh dalam diri seseorang dalam kegiatan belajara
mengajar, m otivasi dapat di kaitkan sebagai keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai.21 Peranannya vyang khas adalah dalam hal

penum buhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa

20
M arti dan Briggs, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer,(Jakarta: Raja
Grafindo,2004 ), h,73

21
Soedarjo ,Kamus Filsafat.....” ,h, 73.



yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar,ibaratnya seseorang itu menghindari suatu
ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada meteri yang disampaikan
penceramah, maka ia tidak akan mendengarkan apalagi mencatat isi
m ateri ceram ah tersebut.

Persoalan motivasi dapat juga dikaitkan dengan persoalan minat.
M inat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri sesuatu yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Para ahli berpendapat bahwa *
perilaku manusia berasal dari kekutan mental umu, insting, dorongan,
proses koknitif, dan interaksi”zz. Perilaku yang penting bagi manusia
adalah belajar dan bekerja. Bekerja yang menghasilkan sesuatu yang
bermam faat bagi diri pelaku dan orang lain. Kedua motivasi tersebut
perlu dimiliki oleh siswa. Sedangkan guru di tuntut untuk memperkut
motivasi siswa. Menuerut Zakiah D aratjat dalam proses pem belajaran
motivasi dapat dibagi dua macam motivasi yaitu “m otivasi instrinsik dan
ekstrinsik““. M otivasi instrinsik adalah motiv-motiv yang menjadi aktik
atau berpungsi atau tidak perluransangan dari luar, karna dalam diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh
seseorang yang senang dan gemar membaca, ia sudah rajin mencari
buku-buku untuk dibaca. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif fungsinya karna adanya peransang dari luar, sebagi
contoh seseorang itu belajar, karna tahu besokpaginya adaujian dengan
harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan menadapatkan pujian

dari temannya.

22Sartjiman,lnlraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo,
2004),h,73.
*Zakiah D aratjat, Kepribadian Guru.."'h, 76.



Pentingnya motivasi dalam belajar dan bentuk-bentuk motivasi:
1. Fungsi motivasi dalam belajar

M otivasi tidak dapat di timbulkan dengan paksaan, motivasi
tersebut juga tidak dapat digerakan. Karena motivasi menyangkut
dengan menimbulkan dan mengatur kegiatan seseorang untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Belajara sangatalah erat
kaitanya dengan m otivasi karena terjadinya belajar pada
hakikatnya perubahan tingkah laku, sedangkan yang mengatur dan
memegang peranan penting terhadap tinggkah laku adalah
motivasi. M otivasi sangat berperan penting dalam belajar, sebab
dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar
dan dengan motivasi ini pulah kualitas hasil belajar peserta didik
juga dapat di wujudkan, apa bila motivasi yang di berikan tepat
maka hasil belajar yang di dapat juga sem akin optimal. Tiga fungsi
motivasi, yaitu:

a) Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan.

b) Penentuan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang
hendak di capai.

c) Penyelaksi perbuatan, sehingga perbuatan orang yang
mempunyai motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah
pada tujuan yang di capai24

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami, bahwa

motivasi sebagai pendorong untuk berbuat, berfungsi sebagai
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan,

motivasi sebagai penentu arah perbuatan berfungsi sebagi pemberi

24
M ade W ena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi

Aksara,2009),h,32.



arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuan, seramotivasi sebagai penyeleksi perbuatan berfungsi
sebagai penetu perbuatan yang harus dikerjakan guna mencapai
tujuan yang diinginkan dengan menyingkirkan perbuatan yang
tidak bermam faat bagi tujuan tersebut. Salain itu, motivasi juaga
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Seseorang melakukan wusaha karena adanya motivasi, dengan
adanya usaha yang tekun didasari dengan adanya motivasi, maka
seorang siswa itu akan dapat melahirka prestasi yang baik. Sebagai

mana yang telah di kemukakan Sardiman bahw a, dengan adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
25
baik dalam belajar”
Bererti dapat dapat kita pahami bahwa motivasi adalah suatu
dorongan yang membuat seorang siswa semangat dan giat dalam

sebuat pelajaran, dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar

maka akan mendapatkan hasil yang baik pula.
2. Bentuk-bentuk M otivasi Belajar di Sekolah

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan
sengaja yang diciptakan untuk kepentingan anak didik. A gar anak
didik senang dan bergairah belajar, guru berusaha menyediakan
lingkungan belajar yang kodusif. M enurut Hamzah B. Uno dalam
Prawiradilangga, “Proses belajar mengejar terjadi karena adanya

26
kondisi-kondisi belajar, internal maupun eksternal”. Kondisi

25
Sardiman, Intraksi dan Motivasi....” h,73
2EHamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurnya:Analisisdi Bidang
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009 ), h,23.



internal adalah kemam puan dan kesiapan dari belajar, sedangkan
. . . 27
kondisi eksternal adalah pengeturan lingkungan yang kondusif”.
Guru harus hati-hati dalam menum buhkan dan mem berikan
motivasi tapi justru tidak menguntungkan perkem bangan belajar
siswa. Ada beberapa bentuk dan carauntuk menumbuhkan motivasi

dalam kegiatan belajar di sekolah, diantaranya:

a. M emberi angka

Angka dalam hal ini “ sebagai simbol nilai kegiatan
belajar, banyak siswa belajar, yang wutama justru wuntuk
mencapai angka/nilai yang baik”.”Sehingga siswa yang
biasanya dikerjar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada
rapor angkanya baik-baik. Angka yang baik itu bagi siswa
merupak m otivasi yang sangat kuat.
b. H adiah

D alam dunia pendidikan, hadiah hadiah bisa dijadikan
alat untuk meningkatkan m otivasi belajar siswa, “H adiah
adalah suatu pemberian atau imbalan atas apa yang
diperbuat‘ﬂ29 Hadiah biasanya diberikan kepada siswa yang
berprestasi untuk terus belajar guna mem pertahankan prestasi

belajar yang telah dicapai dan tidak tertutup kemungkinan

27
Dewi Salma Prawiradilangga, Prinsip desain Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana,2007),h,97

28
Sudirman, Interaksi dan Motivasi.....” ,h, 91.

29
W JS poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1985), h,955.



akan mendorong siswa lain untuk ikut berkom petensi dalam
belajar.
Persaingan

Persaingan baik dalam bentuk individu maupun
kelom pok.” Ketika pelajaran sedang berlansung, guru perlu
menciptakan kondisi persaingan yang sehat dan diantara
siswa agar setiap sisw a aktif untuk mem pelajari setiap m ateri
pelajaran yang di berikan karena masing-masing siswa
sebagai individu melibatkan diri dalam aktivitas belajar.
d. Kesadaran

M enumbuhkan kesadaran kepada sisw a agar
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai
tantangan sehingga bekerja dengan mempertaruhkan harga
diri sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
“setiap perbuatan pasti ada rintangan dan lanlangan”.31
Dengan diberikan tugas maka setiap siswa akan mengulang
pelajaran dengan adanya tugas yang di berikan oleh guru.
e. Memberi Ulangan

Para sisw a akan menjadi giat belajar kalau
mengetahui akan ada wulangan. Oleh karna itu, memberi
ulangan juga sarana motivasi. M enurut para ahli psikologi,

segala sesuatu tanpa diulang-ulang akan menimbulkan rasa

1990).h.72

30
M ustafa Assibai, Dasar-dasar Psikologi, (Bandung: Mutiara Jaya, 1998), h,

“Ngalim Purw anto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,



32
keliruan atau lupa”. Dengan memberikan ulangan seorang
guru bisa tau sejauh mana seorang siswa dalam memahami
pelajaran, dan bagi siswa itu bisa membuatnya giat dalam

belajar karna mengetahui adanya ulang.

f. Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau
terjadi kemajuan, akan mendorong siswa lebih giata belaja.
“Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat,
maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan
suatu harapan hasil terus meningkal“.”Dengan mengetahui
nilainya siswa akan giat belajar untuk mempertahankan
prestasi yang dia dapatkan maka dari itu ada motivasi dari
siswa yang ia dapatkan.
g. Pujian

Ada siswa sukses yang berhasil yang menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. “pujian adalah
bentuk yang positif dan sekaligus merupakan m otivasi yang
baik‘\34 Pujian bisa di berikan kepada setiap siswa yang
berhasil dalam mengerjakan tugas atau perintah dari guru agar

mem buat siswa lebih giat dalam belajar.

“Anni C hatarina, Psikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES Press,
2006).h.186-187
33
Sardiman Chatarina, Psikologi Belajar....” . h.12

34
Anni Chatarina, Psikologi Belajar....”.12



h. Hukuman

Hukuman sebagai reinforment yang negatif tetapi
kalau diberikan secara tepat dan bijak akan menjadi alat
motivasi. Olehkarna itu guru harus memahami prinsip-prinsip

pemberian hukuman.

i. Hasratuntuk bekerja

H asrat untuk bekerja, berarti ada unsur kesengajaan,
ada maksud untuk belajara. “H asrat akan lebih baik bila
dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud
untuk belajar, bereti pada diri anak didik memang ada

35

motivasi untuk belajar”.
j. Minat

M otivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitujuga
semangat tetaplah kalau minat merupakan motivasi pkok.
proses belajar akan berjalan lancar kalau jika disertai dengan

36 . R . . . L.
minat”. M otivasi juga timbul dari dalam dan dari luar diri

seseorang.

E. Model pembelajaran talking stick
1. Pengertian talking stick
M enurut bahasa talking berarti berbicara, sedangkan stick
berarti tongkat. Dapat disimpulkan bahw a talking stick adalah tongkat

yang berbicara.Pem belajaran dengan model talking stick mendorong

3s
N ashar, Peranan M otivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatam
Pembelajaran, (Jakarta: D elia Press, 2004)

36
Sardiman, Interaksi dan Motivasi....” , h, 99.



peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pem belajaran
menggunakan metode talking stick diaw ali penjelasan oleh guru
mengenai m ateri pokok yang akan di pelajari. Peserta didik diberi
kesem patan mem baca dan mem pelajari materi tersebut. Berikan waktu
yang cukup untuk aktivitas ini.

Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup bukunya.
Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelum nya. Tongkat
tersebut di berikan kepada salah satu peserta didik. Peserta didik yang
menerima tongkat tersebut diwajibjkan menjawab pertanyaan dari guru
dem ikian seterusnya. Ketika stick bergulir dari peserta didik lainya,
seyogianya diringi musik.

Langkah akhir dari model talking stick adalah guru mem berikan
kesem patan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajarinya. Guru memberi wulasan terhadap seluruh
jaw aban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sam a peserta
didik merumuskan kesim pulan.37

M odel pem belajaran kooperatif tipe talking stick adalah suatu
model pem belajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang
memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjaw ab pertayaan dari guru
setelah siswa mempelajri materi pokoknya kegiatan tersebut di ulang
terus menerus sampai semua kelompok mendapat giliran wuntuk
menjawab pertanyaan dari guru.38 Selain itu untuk melatih bicara,
pem belajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan

mem buat siswa aktif.

37
Istarini,58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : M edia Persada, 2011), h,
89.

38
Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yokyakarta: Pustaka Pelajar,2010), h,1009.



A dapun sasaran pembelajaran talking stick adalah agar peserta
didik dapat belajar dengan kelom pok dengan tem an-temannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan mem berikan kesem patan kepada
orang lian untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara kelom pok.M odel pembelajaran talking stick
tidak hanya sekedar belajar dalam kelom pok, akan tetapi terdapat unsur -
unsur dalam pembelajaran nya yaitu:

a. Saling ketergantungan positif
b. Tanggung jawab

c. Perseorangan

d. Tatap muka

e. Komunikasi antar kelom pok

f. Evaluasi kelom pok.

M odel ini bertujuan untuk mem buat siswa lebih giat belajar
lagi. Pada saat talking stick digunakan kesiapan siswa sangat
berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dilarang membuka
buku, jadi pendapat yang di kemukakannya benar-benar dari
pemikiranya sendiri.

Fungsi model pembelajaran talking stick dalam pem belajaran
adalah

a) M embangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses

pembelajaran

b) M em bangun sikap percaya diri dan terbuka

c) M enbangun komitmen di kalangan peserta didik untuk

belajar, yang di wujudkan dengan keterlibatan,



kesungguhan, dan roya litas terhadap mengungkapkan

sesuatu dalam proses pembelajaran.

2. Langkah-langakah penerapan talking stick
Proses pembelajaran harus dilakukan melelui langkah -
langkahnyamasing-masing. Adapun langkah-langkah untuk model

pem belajaran talking stick adalah sebagai berikut:

a) Guru menyiapkan sebuah tongkat

b) Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelajari,
kemudian memberikan kesem patan kepada siswa untuk
membaca dan mempelajari materi pada buku pegangannya atau

buku paketnya

c) Setelah seslesai mem baca buku atau m ateri dan
mem pelajarinya guru mem persilahkan untuk menutup
bukunya.

d) Guru mengembil tongkat dan mem berikan kepada siswa,

setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat harus menjawabnya, demikian seterusnya
sam paia sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
menjaw ab setiap pertanyaan dari guru

e) Guru memberikan kesimpulan

f) Evaluasi

39
g) Penutup.

39Tukiran Taniredja, dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif,
(Bandung: Alfabeta,2013),h,108



F. Kelebihan dan Kekurangan dalam Pem belajaran Talking Stick
Setiap model pem belajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan, kelebihan dan kekuranganm odel pem belajaran kooperatif
tipe talking stick adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan Pem belajaran Talking Stick:
a. Siswa lebih dapat memahami materi karena di aw ali dari
penjelasan seorang guru
b. Siswa lebih dapat menguasai materi pelajaran karena ia
diberikan kesem patan untuk mempelajarinya kem bali melalui
buku paket yang tersedia
c. D aya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali
tentang m ateri yang diterangkan dan di pelajari.
d. Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya
tarik siswa mengikuti pelajaran tersebut
e. Pem belajaran akan tuntas sebab pada bagian akir akan di
berikan kesimpulan oleh guru.
f. M enguji kesiapan siswa, serta melatih siswa untuk membaca

dan memahami m ateri secara cepat.

2. Kekurangan Pem belajaran Talking Stick
a. Kurang terciptakan interaksi anatara siswa dalam proses
belajar mengajar
b. Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih

bersifat memahami apa yang ada didalam buku



c. Kurangnya kemam puan menganalisis permasalahan tersebut
siswa hanya mem pelajari apa-apa yang ada dalam buku saja.

d. Suasana belajar jadi tegang, karena siswa takut tidak dapat
menjaw ab pertanyaan

e. W aktu yang di butuhkan melebihi jam pelajaran yang di

40
tentukan.

Selain yang tersebut diatas kekurangan dalam model ini dapat
membuat siswa yang tidak siap, gugup ketika mendapat bagian tongkat
dan menjawab pertanyaan dari guru, dan juga model talking stick
tersebut pada akhir proses belajar mengajar hanya guru saja yang
menarik kesimpulan walau dalam penerapan kesimpulan bersam a-sama
dilakukan gurudan siswa. Pengunaan model pem belajaran dalam proses
belajar mengajar mempunyai maksud agar tujuan pembelajran dapat di
capai dengan m aksimal. Oleh karna itu model pem belajaran harus
memperhatikan kondisi siswa, sifat materi, bahan ajar, fasilitas yang
tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.

Banyak model pem belajaran dapat digunakan dalam
pembelajaran, namun dalam penerapannya sebaiknya melihat kondisi
atau aspek dari kem am puan siswa itu sendiri. M enurut Fatimaha, “dasar
pertimbangan penggunaan suatu model dalam pembelajaran, kopetensi
di serahkan kepada guru, karena guru yang lebih tau karakteristik m ata

41
pelajran dan pokok-pokok bahasan yang diajarkannya”.

“Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (M edan: M edia Persada,2011), h,
91.
“Falimah‘ M odel-model Pembelajaran SMP dan SM A, (Palembang:
Unsari,2008),h,1.



Salah satu model pem belajaran kooperatif yang dapat
meningkatkan pem aham an dan keaktifan sisw a adalah model
pem belajaran koopratif yang dapat meningkatkan pem aham an dan
keaktifan siswa adalah model pembelajaran koopretif talking stick.
M odel pembelajaran Talking stick termasuk dalam rumpun model
koopratif yang menekankan keberanian dalam pembelajan, sehingga
siswa lebih berani, sporttif, namun yang lebih penting adalah penekanan
dalam pem eham an siswa. M odel pem belajaran ini menggunkan bantuan

berupa tongkat sebagai bentuk permainan dalam pem belajaran.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Arikunto
menyatakan apabila penelitian tindakan yang berkaitan dengan bidang
pendidikan dan dilaksanakandalam kaw asan suatu kelas, m aka
penelitian ini dinamakan penelitian tindakan kelas.AZ Dengan katalain
penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksud untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya perbaikan ini dilakukan
dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jaw aban atas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari dalam kelas.

Penelitian pendidikan pada umumnya ditujukan untuk memproleh
landasan dalam mempertimbangkan suatu prosedur karja, khususnya
prosedur pembelajaran, menjamin cara kerja yang efektif dan efesien,
memproleh fakta- fakta tentang berbagai masalah pendidikan, dan
menghindarkan suatu yang dapat merusak, serta meningkatkan
kopetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran. Berdasarkan

pemaham an tersebut, secara umum penelitian tindakan kelas bertujuan

untuk :
1. M em perbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi serta kualitas
pembelajaran.
2. M eningkatkan layanan profesional dalam konteks

pem belajaran, khususnya layanan kepada pesrta didik sehingga

tercipta layanan prima.

“Arikunto,prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),h,26



3. M emberi kesem patan kepada guru mengadakan kajian
pem belajaran secara bertahap kegiatan pembelajaran yang di
rencanakan tepat waktu dan sasaran.

4. M emberi kesem patan pada guru mengadakan pengajian secara
bertahap kegiatan pembelajaran yang dilakuikan sehingga
tercipta perbaikan yang berkesinam bungan.

5. M emberikan mengem bangkan sikap ilmiah, terbuka dan jujur
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dalam pembelajaran.

Tujuan ini dapat dicapai dengan cara melakukan berbagai tindakan
untuk memecahkan berbagaipermasalahan pembelajaran di kelas selama
ini dihadapi, baik disadarari atau munkin tidak disadari. Olehkarna itu,
fokus penelitian tindakan kelas adalah terletak pada tindakan-tindakan
alternatif yang direncanakan oleh guru, kemudian dicobakan, dan di
evaluasi untuk mengetahui efektivitas tindakan-tindakan alternatif itu
dalam mem cahkan masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru.

Berikut ini disebut bahwa tujuan Penelitian Tindakan kelas adalah
sebagi berikut :

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi dalam
kelas yang dialami langsung dalan interaksiantara guru dan
siswa yang sedang belajar, meningkatkan pfrofesionalisme
guru, dan menum buhkan budaya akdemik dikalangan para
guru.

2. Peningkatan kualitas praktis pembelajaran di kelas secara terus

menerus mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

”Arikunto,prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2010).h.17.



3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini didapat melalui
peningkatan proses pembelajaran

4. Sebagai alat training in-service, yang mem perlengkapi guru
dengan skill dan metode baru, mempertajam kekuatan
analisisnya dam m empertinggi proses pem belajaran.

5. Sebagai alat untuk memasukan pendekatan tambahan atau
inovatif terhadap sistem pembelajaran yang berkelanjutan yang
biasanya menghambatinvasi dan pembaharuan

6. Peningkatan hasil mutu pendidikan melalui perbaikan praktik
pem belajaran di kelas dengan mengem bangkan berbagai jenis
keteram pilan dan m eningkatkan motivasi belajar siswa

7. M eningkatkan sikap profesional pendidikan dan tenagan
kepandidikan

8. M enumbuh kem bangkan budaya akadem ik dilingkungan
sekolah sehingga tercipta proaktif dalam melakukan perbaikan
mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.

9. Peningkatan efesien pengelolaan pendidikan, peningkatan atau
perbaikan proses pembelajaran di samping untuk meningkatkan
relevansi dan mutu hasil pendidikan juga ditunjukkan untuk
peningkatan efesien pemam faatan sumber-sumber daya yang
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terintegrasi di dalamnya.

Berdasarkan uraian diatas, m aka dapat diketahui bahwa tujuan dari
pelaksanaan PTK adalah untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
lebih baik. Guru diharapkan dapat menerapkan dapat menerapkan model

pem belajaran dengan tepat dan siswa dapat mengikuti proses belajar

“K unandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h,24.



dengan baik, sehingga pem belajaran dapat mencapai tujuan atau

indikator yang telah ditetapkan.

B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tem pat yang digunakan dalam m elakukan
penelitian untuk memproleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SM A N 1 Kluet Selatan penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 6 Novem ber hingga 15 November semester ganjil tahun ajaraan

2017/2018

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti dalam
penelitian. Adapun yang menjadi subjek penelitian di sini adalah siswa
kelas X IPS 1 SM A N1 Kluet Selatan, yang berjumlah 25 siswa, terdiri

dari 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.



D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis

dan Taggart sebagai beriku:

4 1\
Perencanaan j]
& J
fl ( A lak
R i P n n
erles SIKLUS I elaksanaa
& J
( 1\
Pengam atan
(. J
4 1\
Perencanaan
& J
N
Reflesi SIKLUS 11 Pelaksanaan
J

Pengam atan J

Penelitian Tindakan Kelas M odel Kemmis dan Taggart

L

A dapun secara oprasional prosedur penelitian tindakan kelas
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siklus I:
Siklus pertama PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengam atan, dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)



yang

Perencanaan (Planning) merupakan rencana tindakan

dilakukan untuk mem perbaiki, peningkatan atau

perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. Adapun susunan

rencana yangdilakukan penulis yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

oleh

Guru menyiapkan bahan untuk materi pembelajaran
yang akan disam paikan kepada sisw a dengan
menggunakan model talking stick

M embuat perangkat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)

M enyiapkan m edia pembelajaran yang dibutuhkan

M enyusun soal evaluasi untuk sisw a, sesudah
diterapkan m odel talking stick

M em buat instrumen pengam atan aktivitas guru selam a
berlangsungnya prosestindakan pada masing-masing
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siklus.

Tindakan (Action)

Tindakan merupakan tindakan guru yang dilaksanakan

guru sesuai dengan fokus m asalah berdasarkan

perencanaan yang telah disusun.

1)
2)
3)
4)

5)

Guru mengabsen siswa sebelum memulai pelajaran
guru memberikan pre test

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan tentang m ateri yang dipeljari

Guru memjelaskan tentang penggunaan metode talking

stic

‘SW ina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Kencana,2010),h, 78



6) Setelah semua materi disampaikan guru mem berikan
sebuah tongkat kepada siswa dan menghidupkan
musik jika musiknya mati siswa yang memgang
tongkat w ajib menjawab pertanyaan dari guru

7) Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan
pembelajaran

8) guru memberikan post-test

c. Pengam atan (O bservasing)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengam ati
prosedur pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari aktivitas
kem am puan guru dalam mengajar serta mencatat semua hal-
hal yang terjadi selam a pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Pengam atn ini dilakukan untuk dijadikan bahan
masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-siklus
selanjutnya.

d. Refleksi (Reflecting)

Pada prinsipnya yang dimaksud dengan istilah refleksi
ialah perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu atau
upaya yang dilakukann oleh guru. Dengan demikian refleksi
dapat ditentukan sesudah adanya pelaksanaan tindakan.
Refleksi yang dilakukan pada akhir siklus pertama bertujuan
untuk mengidentifikasi baik kemajuan-kem ajuan yang telah
diperoleh maupun kekurangan-kekurangan atau
ham batanyang masih dihadapi. Hasil refleksi akan membuat
guru menyadari tingkat keberhasilan dan kegagalan yang

dicapainya. Kemudian hasil reflesi ini digunakan untuk



memperbaiki dan mendapatkan masukan bagi guru dalam

rencana tindakan pada siklus kedua atau berikutnya.

2. Siklus 11
Siklus kedua dalam penelitian tindakan kelas ini merupakan
hasil reflesi dari siklus pertam, siklus keduapun terdiri dari:
a. Perencanaan

Penelitian yang dilakukan Pada siklus | kurang berjalan
denganan lancar dikarnakan siswa belaum bisa aktif didalam
proses belajar mengajar, oleh sebab itu peneliti melanjutkan ke
silkus Il. Peneliti kembali menyiapkan materi pembelajaran
kepada siswa tentang sem angat menuntut ilmu menerapkan, dan
menyam paikannya kepada sesama, seperti yang dilakukan pada
siklus pertama, m embuat perangkat (RPP Il), membuatinstrumen
pengam atan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama berlansung
proses tindakan, dan menyusun soal untuk evaluasi berdasarkan
hasil reflesi pada siklus pertam a.

b. Tindakan (Action)

Guru melaksanakan pem belajaran dengan menggunakan
model talking stick berdasarkan perangkat perencanaan
pembelajaran (RPP 11) hasil refleksi dapa siklus pertama, dan
mem bagikan soal post tespada siswa setelah menerapkan model

talking stick.



c. Pengam atan (O bservasi)

Penelitian melakukan pengam atan terhadap aktivitas
pem belajaran dengan menggunakan model talking stick sama
seperti yang dilakukan pada siklus pertam a.

d. Refleksi(Reflection)

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi
hasil penelitian pada siklus pertama maka peneliti akan
menentukan apakah tindakan yang dilaksanakan sebagai
pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau belum . melalui
refleksi ini peneliti akan menentukan keputusan untuk malakukan
siklus selanjutnya atau berhenti kerna masalahnya telah
terpecahkan.

E. Rencana Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Teknik ini dipergunakan untuk mencari dan mengumpulkan
data lapangan mengenai masalah yang dibahas. Untuk itu penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi

O bservasi adalah memperhatikan sesuatu dengan
pengam atan langsung, meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek, dengan menggunakan seluruh alat indra
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
pengecap.MO bservasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

mengam ati aktivitas yang dilakukan siswa dan guru selama

‘Esutrisno Hadi.Metodologi Research.(Yogyakarta: UGM .1997),h,56.



proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Dalam hal ini,
yang menjadi guru adalah Nurul Sriasma (peneliti) dan yang
menjadi pengam at adalah guru bidang studi PAI.
b. Tes
Tes merupakan instrument penelitian untuk mengukur ada
atau tidaknya serta besarnya kemampuan dasar dan pencapaian
atau prestasi sampel yang diteliti. Tes berfungsi untuk mengukur
hasil belajar siswa, dalam bentuk nilai atau skor. Tes yang
digunakan meliputi pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).
2. Teknik A nalisi D ata
D ata yang diproleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan rumusan persentase untuk m engetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan talking stick sebagai hasil dari
penelitian.
a. A ktivitas Guru dan Sisw a
D ata aktivitas guru diproleh dari lembaran pengamatan yang
diisi selama proses belajar mengajar berlangsung. D ata aktivitas
ini bergunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dan
sisw a dalam pembelajaran yang di terapkan dengan
menggunakan model pembelajaran Talking stick adapun lembar

pengam atan untuk observasi aktivitas guru sebagai berikut:



N ilai

N o Aspek yang diam ati
3
Pendahuluan
a. kemampuanguru mem persiapkan siswa untuk
belajar
b. Kemampuan m elakukan kegiatan
c. apersepsi/memberikan motivasi kepada siswa
1
d. Kemampuan guru dalam menjelaskan tujuan
e. dari pembelajaran
f. Kemampuan guru menyesuaikan rumusan
g. indikator dengan KD
Kegiatan Inti
a. Kemampuan guru dalam menjelaskan m ateri
pembelajaran
b. Kemampuan guru dalam menerapkanm etode
c. talking stick dalam pem belajaran
2
d. Kemammpuan guru dalam menguasai kelas dan
mengkondisikannya
e. Kemampuan guru dalam mendorong siswa untuk

mengajukan pertanyaan




f. Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh siswa

g. Kemampuan guru dalam mengelola alokasi

waktu dalam pem belajaran yang dilaksanakan

h. Kemampuan guru dalam melibatkan siswa dalam

pemanfaatan m etode

i Kemampuan guru dalam nenggunakan bahasa

j. lisan dan tulisan yang benar secara baik dan

benar

K egiatan penutup
a. Kemampuan guru mem bimbing siswa

menyimpulkan hasil pem belajaran

b. Kemampuan guru dalam melaksanakan refleksi

dan mengevaluasi

Sedangkan lem baran observasi untuk aktivitas sisw a




Nilai

N o Aspek Yang Diam ati
2 3
1. Pendahuluan
a. Siswa terlibat aktif, mendengar, dan menanggapipertanyaan guru
padakegiatan apersepsi.
b. Siswa memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
c. guru pada kegiatan motivasi.
d. Siswamendengarkan guru menyam paikan tujuan pem belajaran
e. Siswa mengerjakan pretest yang diberikan oleh guru sebelum
pem belajaran berlangsung
2. Kegiatan Inti
a. Siswamempersiapkan diri untuk belajar tentang m ateri semangat
menuntut ilmu, menerapkan dan menyampaikan pada sesama.
b. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
c. Siswabertanya/menyam paikan pendapat kepada guru




d. Siswa melakukan apa yang ditugaskan oleh guru.

e. Siswa mam pu menguasai materi pelajaran

f. Siswamampu memahami materi pelajaran dengan penggunaan

metode talking stick

Penutup

a. Siswamenyimpulkan hasil pem belajaran yang dibantu oleh guru

b. Siswa mem berikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan guru

pada kegiatan refleksi.

f. Siswa mengerjakan post-test yang diberikan guru.

Jum blah nilai untuk aktivitas guru = —x 100
56

Jum blah nilai untuk keativitas siswa= —x 100
24

Keterangan :

4 = 86 - 100 = Sangat tinggi / sangat baik /sanagat aktif / dan

sebagainya
3 =72-85 =tinggi/ baik /aktif dan sebagainya

2=60-71 =rendah / jelek / dan sebagainya




1 = 50 - 59 = sanagat rendah / sangat jelek/ sangat fositif/

sebagainya

b. Tes hasil belajar

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan hasil belajar melalui penerapan model talking stick
dalam pem belajaran Aqgida Aklhak. penelitian ini, analisis data di
ukur dengan menggunakan tes cos. Adapun keberhasilan peserta
didik dapat dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM ) mata

pelajaran PA Il yaitu 70

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan model talking stick dianalisis dengan rumus
persentase:

Skor perolehan
SkorsiA = = x100%

Skor maksim um

Untuk mencari nilai rata-rata

SkorsiB = = x 100%
Skor si A

Keterangan :

N = Jumblah siswa

Skor si A = Nilai keseluruhan sisw a

Skor perolehan = hasil yang dapat dari tes



Skor maksimum = nilai seluruh soal

2. Analisi ketuntasan belajar

Setelah diproses data penelitian selanjutnya ditentukan
tingkatan peningkatan keatifan seswa melalui hasil tes pada materi
semangat menuntut ilmu menerapkannya dan menyam paikan pada
sesama. untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran dengan penerapan model belajar talking stick m aka
dianalisis ketuntasan individu dengan rum us sebagai berikut :

5S

Kl== x100%
SN

Keterangan :

K1 = Ketuntasan Individu

SS = Skor Sisw a

SM = Skor M aksimum

Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa

secara klsikal adalah :

ST

KS= =" x 100%
N

Keterangan :

KS = Ketuntasan Klasikal

ST = Jumblah siswa yang tuntas
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N = Jumblah siswa dalam kalas

H asil perhitungan persentase inilah yang akan menjadi

landasan dalam menerik kesimpulan, dengan berpedom an pada panduan

48
penafsiaran yaitu:

N o Angka Kriteria
1 80 — 100 Baik Sekali
2 66 - 79 Baik

3 56 - 65 Cukup

4 40 - 55 Kurang

5 30 - 39 Gagal

D alam penelitian ini juga ditentukan indikator keberhasilan,
penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila terjadi
peningkatan hasil belajar siswa 99% siswa memproleh nilai > 70.

Dimana KKM untuk mata pelajaran PAl adalah 70.

F. Pedoman Penulisan
D alam penulisan ada penyusunan skripsi ini penulis berpedoman
pada buku panduan Akademik dan penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Ar-raniry Banda Aceh.

”Subana, M oersetyo dan Sudrajat, Statistik Pendidikan,(Bandung: Pustaka
Setia,2000),h,30.

”Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja G rafindo
Persada,2005), h,43.



BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SM A N egeri 1 Kluet Selatan
yang beralamat jl. Bahagia No. 2 Kandang , Kecamatan Kluet Selatan,
K abupaten A ceh Selatan. Dengan batasan-batasan sebagai berikut.
Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga, sebelah barat berbatasan
dengan SM P Negeri 1 Kluet Selatan, sebelah utara berbatasan dengan
dengan rumah warga, sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga.
Sekolah SM A Negeri 1 Kluet Selatan dipimpin oleh bapak B ahrul
Ahmad, M .pd

SM A Negeri 1 Kluet Selatan merupakan salahsatu lembaga
pendidikan formal negeri yang berada dibawah pembinaan dinas
pendidikan merupakan salah satu dari sejumblah SM AN 1 yang ada di
Indonesia yang di kem bangkan untuk mencapai keunggulan dalam
kelulusannya dapat diterima di sekolah-sekolah unggul baik di propinsi

maupun tingkat nasional.

B. Pelaksaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SM A Negeri 1 Kluet Selatan pada
tanggal 6 November sampai 15 November.Penelitian tersebut dilakukan
pad akelas X IPS lyang memiliki siwasa-siswa 25 yang terdiri dari 13
orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Dimana kelas tersebuat keadan
siswanya sangat malas dalam belajar dankurang aktif dalam belajar oleh

karna itu saya akan m elakukan penelitian pada kelas X IPS 1.



Hasil penelitian diproleh dalam tahapan yang berupa siklus
pem belajaran dalam proses belajar mengajar dikelas. Sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menghubungi kepala
sekolah untuk meminta izin untuk melakukan penelitian dan sekaligus
memberikan surat pengangtar dari Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Ranniry
dan surat pengantar dari Dinas Pendidikan kabupaten Aceh Selatan pada
tanggal 6 November 2017 dan pada tanggal 8 Novem ber 2017 peneliti di
beri izin untuk mengam ati keadan kelas dan berkonsultasi dengan guru
bidang studi PAIl kesal X IPS 1 diberikan kesempatan meningkatkan
motivasi siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui metode talking stick dengan melakukan proses belajar mengajar.

Sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan, peneliti terlebih
dahulu mem persiapkan segala perangkat instrumen penelitian yang
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pem belajaran
siklus I dan siklus Il, lem baran observasi keaktivan siswa dan guru, dan

soal pre testserta pos test.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) wvyang
dilakukan sebanya dua siklus. D alam setiap siklus dilakukan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun
perencanaandan pelaksanaan dilakukan oleh peneliti sendiri. Kegiatan
observasi dibantu pengam at yaitu guru pelajaran PA1l, sedangkan
kegiatan reflesi dilakukan sendiri oleh peneliti berdasarkan nilai dari
hasil tes dan pengam atan. Penelitian ini di lakukan di SM AN 1 Kluet
Selatan mulai tanggal 6 November 2017 sampai 15 November 2017

kelas yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas X IPS 1



yang

jumblah siswa dalam kelas tersebut sebanyak 26 orang siswa.

Tahap-tahap penelitian tersebut sebagai mana diuraikan berikutini:

1. Perencanan (Planing)

Pada tahap perencaan peneliti menyusun rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP) tentang “Semangat menum tut ilmu
menerapkan dan menyampaikan kepada sesama”. Penyiapan
m ateri yang sebelumnya dikonsultasikan dengan pem bimbing.
Juga dikonsultasikan dengan guru bidang studi pendidikan Agama
Islam pada sekolah tersebut. Selainitu, peneliti juga menyam paikan
lem baran observasi yang akan diberikan kepada pengam at, untik
mengam ati aktivitas belajar mengajar. Dalam mengam ati aktifitas
guru dan sisw a peneliti mengajak pengam at yang berupa guru pada
sekolah tersebut selaku guru bidang studi PA .

2. Tindakan

a. Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada hari rabu, 8 November 2017
pada jam pelajaran 11.50-02.05. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan RPP
seperti Yang telah direncanakan. Di awal kegiatan pembelajaran
guru mem berikan motivasi kepada siswa serta menyampaikan
tujuan dari pembelajaran. Sebelum melakukan tindakan-tindakan
untuk siklus pertama lebih terdahulu dilakukan tes awal untuk
mengetahui kem ampuan siswa sebelum diterapkan proses belajar
mengajar dengan menggunakan metode talking stick. Adapun

hasil tes siswa dapat dilihat pada tabel 4.1



Tabel 4.1. Nilai pre test siswa siklus |

Keterangan

N o Nama Siswa Nilai (KKM 70)
1 A fria Uladami 50 Tidak Tuntas
2 Alimi 70 Tuntas
3 Andika 60 Tidak Tuntas
4 A sisma 60 Tidak Tuntas
5 Cut M utia 50 Tidak Tuntas
6 D arniati 50 Tidak Tuntas
7 Erlisa 80 Tuntas
8 Firman 60 Tidak Tuntas
9 Hasmidi 60 Tidak Tuntas
10 M airul Azmii 80 Tuntas

11 M aulan Firdaus 60 Tidak Tuntas

12 M elja 70 Tuntas

13 Rinaldo Pratam a 60 Tidak Tuntas

14 M ifta Amanda 40 Tidak Tuntas

15 M istanur 60 Tidak Tuntas

16 M uzakir 70 Tuntas

17 Nurbaiti 50 Tidak Tuntas

18 Raja A lfat 60 Tidak Tuntas

19 Santri Amin 70 Tuntas

20 Soni Yusari Darma 70 Tuntas




21 Sulis D arw ati 80 Tuntas
22 Syamsyam al Hadaw i 60 Tidak Tuntas
23 Syahril 50 Tidak Tuntas
24 Kinaldo Pratam a 80 Tuntas
25 Jannati 70 Tuntas
Jum lah rata-rata 62,8
Jum lah siswa yang tuntas 10
Angka ketuntasan klasikal
0,4%
(KK M 70)

Sumber : Hasil pengolahan data

M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas belajar

secara klasikal adalah sebagai berikut :

ST

KS= Tx 100%
N

jumbla h siswa yang tuntas

x 100%

jumbla h siswa dalam kelas
10

= T x100% =0,4%
25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumblah sisiwa
kelas X IPS 1 adalah 25 oarang sisw a. Skor pre testsiswa SM AN 1 Klue
Selatan kelas X IPS 1 sebelum diterapkan model pembelajaran talking
stick hanya mencapai nilai rata-rata 62,8 dengan persentase 0,4% dari

KKM yang ada. Kemudian penelitian yang berperan sebagai guru




memberi

pengarahan tentang model pembelajaran talking stick dan

langkah-langkah penerapannya dalam proses pembelajaran. Adapun

prosedur penelitiannya terdiri dari :

M enginform asikan kepada murid m ateri yang akan
dipelajari dan kaitannya dengen kehidupan sehari-hari.

M enyam paikan tujuan pem belajaran

M emotivasi sisw a

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
dan memberikan kesem patan kepada sisw a untuk
membaca materi pada buku peganganya

guru mempersilahkan siswa m enutup bukunya

guru mengam bil tongkat dan memberikan kepada siswa,

setelah itu guru mem berikan pertanyaan

Kemudian guru membegikan soal post tes kepada siswa. Soal

post tes

bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan meteri

setelah penerapan model taking stick. adapun hasil post tes tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.2. Berikutini.

Tabel 4.2. Nilai post tes siswa siklus |

Keterangan
N o Nama Sisw a Nilai

(KKM 70)
1 A fria Uladam i 70 Tuntas
2 Alimi 70 Tuntas
3 Andika 70 Tuntas
4 Asism a 90 Tuntas




5 Cut M utia 70 Tuntas
6 Darniati 60 Tidak Tuntas
7 Erlisa 80 Tuntas
8 Firman 70 Tuntas
9 Hasmidi 60 Tidak Tuntas
10 M airul Azm i 90 Tuntas
11 M aulan Firdaus 70 Tuntas
12 M elja 80 Tuntas
13 Rinaldo Pratam a 60 Tidak Tuntas
14 M ifta Amanda 60 Tidak Tuntas
15 M istanur 50 Tidak Tuntas
16 M uzakir 70 Tuntas
17 Nurbaiti 80 Tuntas
18 Raja Alfat 90 Tuntas
19 Santri Amin 70 Tuntas
20 Soni Yusari Darm a 70 Tuntas
21 Sulis Darw ati 80 Tuntas




22 Syamsyam al Hadaw i 50 Tidak Tuntas
23 Syahril 60 Tidak Tuntas
24 Kinaldo Pratam a 80 Tuntas
25 Jannati 60 Tidak Tuntas
Jum lah rata-rata 70,4
Jum lah siswa yang tuntas 17
Angka ketuntasan klasikal
0,68%
(KK M 70)
Sumber : Data Diolah Siklus |
M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas belajar

secara klasikal adalah sebagai berikut :

ST

KS= =" x 100%
N

jumbla h siswa yang tuntas

x 100%
jumbla h siswa dalam kelas
15
= 7 x 100% =0,6%
25
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | dapat

dilihat dari nilai rata-rata pre tes0,4% dan nilai rata-rata post tes 0,68% .

Halini belum tuntus jadi peneliti melanjutkan ke siklus I1l.



b. Siklus Il

Siklus ini dilaksanakan

pada

tanggal

13 November 2017.

D alam siklus Il ini kegiatan pembelajaran juga diawali dengan pre

tes siwa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Nilai pre tes sisw a siklus Il

Keterangan
N o Nama Siswa Nilai (KKM 70)
1 A fria Uladami 80 Tuntas
2 Alimi 90 Tuntas
3 Andika 70 Tuntas
4 Asism a 80 Tuntas
5 Cut M utia 90 Tuntas
6 Darniati 70 Tuntas
7 Erlisa 100 Tuntas
8 Firman 80 Tuntas
9 Hasmidi 70 Tuntas
10 M airul Azm i 80 Tuntas
11 M aulan Firdaus 90 Tuntas
12 M elja 80 Tuntas




13 Rinaldo Pratam a 60 Tidak
Tuntas
14 M ifta Amanda 100 Tuntas
15 M istanur 70 Tuntas
16 M uzakir 60 Tidak
Tuntas
17 Nurbaiti 80 Tuntas
18 Raja Alfat 90 Tuntas
19 Santri Amin 60 Tidak
Tuntas
20 Soni Yusari Darma 70 Tuntas
21 Sulis Darw ati 80 Tuntas
22 Syamsyam al Hadaw i 60 Tidak
Tuntas
23 Syahril 60 Tidak
Tuntas
24 Kinaldo Pratam a 60 Tidak
Tuntas
25 Jannati 70 Tuntas

Jum lah rata-rata

76,8

Jum lah siswayang tuntas

19

Angka ketuntasan klasikal

(KK M 70)

0,76%




Sumber: Hasil pengolahan data siklus |1

M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas belajar secara klasikal

adalah sebagai berikut :

ST

KS= =" x 100%
N

jumbla h siswa yang tuntas

x 100%
jumbla h siswa dalam kelas
19
= —x 100% =0,76%
25
Pada siklus ke Il ini angka ketuntasan belajar siswa sudah

meningkat dari hasil tes siklus sebelumny. H al ini dapat dilihat dari hasil
rata-rata yang diproleh siswa 76,8 dengan persentase 0,76% . Pada
kegiatan akhir guru membimbing siswa membuat kesimpulan tentang
m ateri PAIl mengenai Semangat M enuntut ilmu, M enerapkan, dan
menyam paikan kepada sesama yang telah dipelajari, selanjunya guru

membagikan soal post tes tahap kedua kepada siswa.

Tabel 4.4. Nilai post tes siswa siklus Il

Keterangan
N o Nama Siswa Nilai (KKM 70)
1 A fria Uladam i 80 Tuntas
2 Alimi 90 Tuntas
3 Andika 80 Tuntas
4 A sisma 80 Tuntas
5 Cut M utia 90 Tuntas
6 D arniati 80 Tuntas




7 Erlisa 100 Tuntas
8 Firman 80 Tuntas
9 Hasmidi 80 Tuntas
10 M airul Azmii 90 Tuntas
11 M aulan Firdaus 90 Tuntas
12 M elja 80 Tuntas
13 Rinaldo Pratam a 80 Tuntas
14 M ifta Amanda 100 Tuntas
15 M istanur 90 Tuntas
16 M uzakir 70 Tuntas
17 Nurbaiti 80 Tuntas
18 Raja Alfat 80 Tuntas
19 Santri Amin 70 Tuntas
20 Soni Yusari Darm a 70 Tuntas
21 Sulis D arw ati 80 Tuntas
22 Syamsyam al Hadaw i 60 Tidak

Tuntas
23 Syahril 70 Tuntas
24 Kinaldo Pratam a 90 Tuntas
25 Jannati 80 Tuntas

Jum lah rata-rata

81,6

Jum lah siswa yang tuntas

24

Angka ketuntasan klasikal

0,96%




(KKM 70)

Sumber: Hasil pengolahan data siklus Il

M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas belajar secara klasikal

adalah sebagai berikut :
ST
KS= =— x 100%

N

jumbla h siswa yang tuntas

x 100%

jum bla h siswa dalam kelas
24

= 7 x 100% =0,96%
25

Berdasarkan data tabel 4.8. Diatas, dilihat bahwa nilai akhir
siswa sangat meningat baik dan memuaskan dengan pencapaian nilai
rata-rata 81,6 dengan persentase 0,96% angka kelulusan siswa dari
KKM yang telah ditetapkan. Siswa mengalami peningkatan dari siklus

lke siklus Il jadi peneliti cukup melakukan dua siklus.

3. O bservasi

Observasi yang dilakukan dalam ©penelitian ini berbentuk
lem baran pengam atan aktivitas siswa dan guru yang diisi olehpengam at
selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi terdapat
aktivitas guru dan murid dilakukan pada setiap siklus, yang diam ati oleh

guru PA Il kelas X IPS 1 bapak Haris. SAg.

H asil pengam atan aktivitas guru dan siswa pada siklus I dilihat

pada tabel 4.5. Sampai dengan tabel 4.7.



tabel 4.5. Observasi aktivitas guru siklus |

N o Aspek yang diam ati Skor K ategori
Pengm atan

1 kemampuan guru mempersiapkan siswa 3 Baik
untuk belajar

2 Kemampuan m elakukan kegiatan 3 Baik
apersepsi/memberikan m otivasi kepada
sisw a

3 Kemampuan guru dalam menjelaskan 3 Baik
tujuan dari pembelajaran

4 Kemampuan guru menyesuaikan rumusan 3 Baik
indikator dengan KD

5 Kemampuan guru dalam menjelaskan 4 Baik
m ateri pem belajaran sekali

6 Kemampuan guru dalam menerapkan 3 Baik
motode talking stick dalam pem belajaran

7 Kemammpuan guru dalam menguasai 3 Baik
kelas dan mengkondisikannya

8 Kemampuan guru dalam mendorong siswa 3 Baik
untuk mengajukan pertanyaan

9 Kemampuan guru dalam menjaw ab 3 Baik
pertanyaan yang diajukan oleh siswa

10 Kemampuan guru dalam melibatkan siswa 4 Baik
dalam pemanfaatan metode sekali




11 Kemampuan guru dalam mengelola 3 B aik

alokasi waktu dalam pem belajaran yang

dilaksanakan

12 Kemam puan guru dalam nenggunakan 3 Baik
bahasa lisan dan tulisan yang benar secara

baik dan benar

13 Kemam puan guru membimbing sisw a 4 Baik
menyimpulkan hasil pem belajaran sekali
14 Kemampuan guru dalam melaksanakan 3 Baik
refleksi
Jumblah skor yang dicapai 45
Baik
Jumblah skor maksimum 56
Nilai rata-rata 80,35%

Pengolahan skor aktivitas guru menggunkan rumus :

skor yang dicapai
Nilai = ———————  x100%

skor maksimum

Keterangan :

4

B aik Sekali
3 = Baik

2 = Kurang B aik
1 = tidak Baik

45

Jum blah nilai untuk aktivitas guru = —x 100% = 80,35%
56

H asil analisis data pengam atan aktivitas guru dalam kegiatan
belajar mengajar pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.5. D alam hal
meningkatkan minat belajar siswa, mengelola kelas menjelaskan m ateri,

memberikan perhatian pada siswa dapat dikategorikan baik. Dari hasil




observasi pengam at, aktivitas guru dikategorikan tinggi/baik /aktif dan

lain sebagainya yaitu 80,5 dari pengolahan skor rata-rata pengam at 45

poin sedangkan skor idealnya 56 poin.

Pada saat proses belajar mengajar menggunkan model

talking

stick berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar

mengajar selama siklus | dapat dilihat pada tabel 4.6.

tabel 4.6. Observasi aktivitas siswa siklus |

N o Aspek yang diam ati Skor K ategori
Pengm atan

1 Siswa terlibat aktif, mendengar, dan 3 B aik
menanggapi pertanyaan guru pada kegiatan
apersepsi.
Siswa mem berikan pertanyaan dan menjawab 3 B aik
pertanyaan guru pada kegiatan motivasi.

3 Siswa mendengarkan guru menyampaikan 3 Baik
tujuan pembelajaran

4 Siswa mengerjakan pre test yang diberikan 4 Baik
oleh guru sebelum pembelajaran berlangsung sekali

5 Siswamempersiapkan diri untuk belajar 3 Baik
tentang m ateri semangat menuntutilmu,
menerapkan dan menyampaikannya pada
sesam a.

6 mendengarkan guru menyam paikan m ateri 3 Baik
belajar

7 Siswa mam pu menguasai materi pelajaran 3 B aik




8 Siswa bertanya/menyam paikan pendapat 3 B aik
kepada guru
9 Siswa mam pu mem aham i materi pelajaran 3 B aik
dengan penggunaan metode talking stick
10 Siswa menyimpulkan hasil pem belajaran 3 B aik
yang dibantu oleh guru
11 Siswa mem berikan pertanyaan dan menjawab 3 Baik
pertanyaan guru pada kegiatan refleksi.
12 Siswa mengerjakan post-test yang diberikan 4 Baik
guru. sekali
Jum blah skor yang dicapai 38
Baik
Jum blah skor maksimum 48
Nilai rata-rata 79,16 %

Pengolahan skor aktivitas guru menggunkan rumus :

skor yang dicapai
Nilai = ——————  x100%

skor maksimum
Keterangan :
4 = Baik Sekali
3 = Baik
2 = Kurang B aik
1 = tidak Baik

38

Jum blah nilai untuk aktivitas guru = = x 79,16%
48

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam siklus I,

sebagian sisw a belum terbiasa dengan kondisi belajar yang




menggunakan model talking stick, sehingga kesediaan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada dapat di katagorikan rendah, pada
kegiatan minat belajar siswa dapat dikata gorikan tinggi, serta keaktifan
siswa dapat dikata gorikan tinggi, dan pemahaman siswa tentang
langkah-langkah model talking stick dikatagorikan sangat tinggi/sangat
baik/sangat aktif/dll. Dari hasil observasi pengam at, aktivitas siswa
dikatagorikan tinggi/baik/aktif/dll sebagainya 79,16% dari perolehan
skor rata-rata pengam at adalah 38 poin sedangkan skor idealnya 48 poin.

H asil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il dapat dilihat

pada tabel 4.7. Berikut ini.

tabel 4.7. Observasi aktivitas guru siklus Il

N o Aspek yang diam ati Skor K ategori

Pengm atan

1 kemampuan guru mempersiapkan siswa 4 Baik

untuk belajar sekali

2 Kemampuan melakukan kegiatan 4 Baik

apersepsi/memberikan motivasi kepada sekali
sisw a

3 Kemampuan guru dalam menjelaskan 4 Baik

tujuan dari pembelajaran sekali

4 Kemampuan guru menyesuaikan rumusan 3 Baik

indikator dengan KD

5 Kemam puan guru dalam menjelaskan 4 Baik

m ateri pembelajaran sekali




6 Kemampuan guru dalam menerapkan 4 B aik
motode talking stick dalam pembelajaran sekali

7 Kemammpuan guru dalam menguasai kelas 4 Baik
dan mengkondisikannya sekali

8 Kemampuan guru dalam mendorong siswa 3 Baik
untuk mengajukan pertanyaan

9 Kemampuan guru dalam menjaw ab 4 B aik
pertanyaan yang diajukan oleh sisw a sekali

10 Kemampuan guru dalam melibatkan siswa 4 Baik
dalam pemanfaatan metode sekali

11 Kemam puan guru dalam mengelola 3 Baik
alokasi waktu dalam pem belajaran yang
dilaksanakan

12 Kemam puan guru dalam nenggunakan 4 Baik
bahasa lisan dan tulisan yang benar secara sekali
baik dan benar

13 Kemampuan guru membimbing sisw a 4 Baik
menyimpulkan hasil pem belajaran sekali

14 Kemampuan guru dalam melaksanakan 4 Baik
refleksi sekali

Jum blah skor yang dicapai 53
Baik
Jum blah skor maksimum 56

sekali




Nilai rata-rata 94.,64%

Jum blah nilai untuk aktivitas guru = = x 100% = 94,64%
56

H asil analisis pengam atan aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar siklus Il terjadi peningkatan dan guru memiliki kemampuan
yang baik dalam penerapan m odel talking stick pada pelajaran PAI,
peningkatan m otivasi belajar siswa, mengarahkan siswa, membuat RPP,
mempersiapkan kelas mem fasilitasi siswa, memancing resposn siswa,
menguasai materi, membenarkan setiap jawaban, merangkum semua
m ateri dan mampu menjalankan setiap langkah-langkah dari model
talking stick dikategorikan sangat tinggi/ sangat baik/ sangat aktif dan
lain sebagainya yaitu 94,64% dari perolehan skor rata-rata pengam at 53
poin sedangkan skor maksimum 56 poin.

Pada saat proses belajar mengajar menggunakan m odel talking
stick berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar selama siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8.

tabel 4.8. Observasi aktivitas siswa siklus Il

N o Aspek yang diam ati Skor K ategori

Pengm atan

1 Siswa terlibat aktif, mendengar, dan 4 Baik
menanggapi pertanyaan guru pada sekali

kegiatan apersepsi.

2 Siswa mem berikan pertanyaan dan 3 Baik
menjaw ab pertanyaan guru pada kegiatan

motivasi.




3 Siswa mendengarkan guru menyam paikan 4 Baik
tujuan pembelajaran sekali
4 Siswa mengerjakan pre test yang 4 Baik
diberikan oleh guru sebelum pembelajaran sekali
berlangsung
5 Siswamem persiapkan diri untuk belajar 3 Baik
tentang m ateri semangat menuntutilmu,
menerapkan dan menyampaikannya pada
sesam a.
6 M endengarkan guru menyam paikan 4 Baik
m ateri belajar sekali
7 Siswa mam pu menguasai materi pelajaran 3 Baik
8 Siswa bertanya/menyam paikan pendapat 3 Baik
kepada guru
9 Siswa mam pu mem ahami materi pelajaran 4 Baik
dengan penggunaan metode talking stick sekali
10 Siswa menyimpulkan hasil pem belajaran 4 Baik
yang dibantu oleh guru sekali
11 Siswa mem berikan pertanyaan dan 4 Baik
menjaw ab pertanyaan guru pada kegiatan sekali
refleksi.
12 Sisw a mengerjakan post-test yang 4 Baik
diberikan guru. sekali
Jumblah skor yang dicapai 42
Baik

Jumblah skor maksimum

48




Nilai rata-rata 87.,5%

42
Jum blah nilai untuk aktivitas guru = = x 100 = 87 ,5%
48
D ari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il ini seperti

kehadiran, minat belajar, bersedia menjaw ab pertanyaan keaktifan

didalam kelompok dapat dikategorikan sangat tinggi/ sangat baik/ sangat

aktif/ dan lain sebagainya yaitu 87,5% dari perolehan skor rata-rata

pengam at adalah 21 poin sedangkan skor maksimumnya 48 poin.

4. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengulang kembali pelajaran
pada siklus yang telah dipelajari untuk menyem purnakan pada siklus
berikutnya. Hasil penelitian aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan Il
serta hasil tes pada siklus I dan Il. M aka untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar tidaklah mudah didapatkan begitu saja, akan tetapi
memerlukan perbaikan secara bertahap, yaitu perbaikan yang dilakukan
setiap siklus. pada siklus Ikeberhasilan yang di proleh belum
mendapatkan peningkatan keaktifan siswa dan belum mencapai target
seperti KKM vyang telah di temukan. Dengan kejadian ini, peneliti
melanjutkan penelian pada siklus I1.

Pada siklus Il keberhasilan yang di proleh dari data aktivitas
guru dan aktivitas siswa serta nilai tes siswa mengalami peningkatan
yang sangat baik dibandingkan dengan siklus |I. pada siklus ke Il ini
siswa mendapat nilai yang melebihi ketuntasan belajar siswa dan KK M
yang telah di tetapkan. melihat hal tersebut, maka peneliti cukupkan
pada siklus ke Il ini.

D. Analisis Hasil Penelitian




Berdasarkan hasil penelitian yang akan dilakukan m ulai dari langal
6 Novem ber sampai dengan 15 November di SM AN 1 Kluet Selatan
Aceh selatan, dengan mengobsevasi kegiatan belajar mengajar, dan tes
(pre test dan post test), maka di proleh beberapa gambaran perihal
penggunaan metode talking stick dalam prosespembelajaran di SM AN
1K luet Selatan Aceh Selatan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), proses
belajar mengajar dilakukan selama dua kali pertemuan. Penelitian ini
tidak hanya untuk melihat peningkan minat belajar siswa, tetapi juga
untuk mengetahui kinerja guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan metode talking stick. Guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar pembelajaran PA1l melalui metode talking stick secara
keseluruhan dikategorikan sangat baik. M etode talking stick juga
mampu diterapkan dengan baik oleh guru sebagi alternatif untuk

mencegah pem belajaran dengan cara-cara yang menonton.

1. A ktivitas guru dalam pembelajaran PAIl melalui metode
talking stick

D ari hasil yang telah dipaparkan sebelum nya menunjukkan adanya

peningkatan aktivitas guru untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas

dari analisis tingkat aktivitas guru unytuk siklus I dan siklus Il dengan

kategori “baik dan baik sekali” (tabel 4.7 dan 4.8), yaitu 80.35 pada

siklus | dan 94.64 pada siklus I1.

tabel 4.9. Perbandingan aktivitas guru

N ilai




Siklus Siklus
| 11

1 kemampuan guru mempersiapkan siswa 3 4
untuk belajar

2 Kemampuan melakukan kegiatan 3 4
apersepsi/memberikan motivasi kepada
sisw a

3 Kemampuan guru dalam menjelaskan 3 4
tujuan dari pembelajaran

4 Kemampuan guru menyesuaikan rumusan 3 3
indikator dengan KD

5 Kemampuan guru dalam menjelaskan 4 4
m ateri pem belajaran

6 Kemampuan guru dalam menerapkan 3 4
motode talking stick dalam pem belajaran

7 Kemammpuan guru dalam menguasai 3 4
kelas dan mengkondisikannya

8 Kemampuan guru dalam mendorong siswa 3 3
untuk mengajukan pertanyaan

9 Kemampuan guru dalam menjaw ab 3 4
pertanyaan yang diajukan oleh siswa

10 Kemampuan guru dalam melibatkan siswa 4 4

dalam pemanfaatan metode




11 Kemampuan guru dalam mengelola 3 3 0
alokasi waktu dalam pembelajaran yang
dilaksanakan
12 Kemampuan guru dalam nenggunakan 3 4 1
bahasa lisan dan tulisan yang benar secara
baik dan benar
13 Kemampuan guru membimbing sisw a 4 4 0
menyimpulkan hasil pem belajaran
14 Kemampuan guru dalam melaksanakan 3 4 1
refleksi
Jum blah 80,35 94,64 14,29
Berdasarkan tabel 4.9. Di atas, terlihat dengan jelas bahw a dari
bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il
dengan menggunakan metode talking stick. D engan kata lain, penerapan
metode talking stick pada mata pelajaran PA1l dapat meningkatkan
aktivitas guru dalam belajar.
tabel 4.10. Perbandingan aktivitas siswa
N o Aspek yang diam ati Nilai Selisih
Siklus Siklus
| I
1 Siswa terlibat aktif, mendengar, dan 3 4 1

menanggapi pertanyaan guru pada kegiatan




apersepsi.

Siswa mem berikan pertanyaan dan

menjaw ab pertanyaan guru pada kegiatan

motivasi.

Siswa mendengarkan guru menyam paikan

tujuan pembelajaran

Siswa mengerjakan pre test yang diberikan
oleh guru sebelum pembelajaran

berlangsung

Siswamempersiapkan diri untuk belajar

tentang m ateri semangatmenuntutilmu,

menerapkan dan menyampaikannya pada

sesam a.

mendengarkan guru menyam paikan m ateri

belajar

Siswa mam pu menguasai materi pelajaran

Siswa bertanya/menyam paikan pendapat

kepada guru

Siswa mam pu mem aham i m ateri pelajaran

dengan penggunaan metode talking stick

10

Siswa menyimpulkan hasil pem belajaran

yang dibantu oleh guru

11

Siswa mem berikan pertanyaan dan
menjaw ab pertanyaan guru pada kegiatan

refleksi.




12 Sisw a mengerjakan post-test yang 4 4 0

diberikan guru.

Jum blah 79,16 87,5 8,34

Berdasarkan data tabel 4.10 di atas, terlihat dengan jelas bahwa
aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus |I ke siklus Il dengan
menggunakan motode talking stick pada mata pelajaran PA 1l dengan

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.

2. D ata peningkatan nilai prestasi belajar sisw a

Kemampuan belajar sisw a dengan menggunakan model
pem belajaran talking stic membuat siswa lebih semangat dalam belajar
dan membuat siswa lebih aktif dalam belajar. Dan kem ampuan dapat di
ukur melalui Il siklus dan dari hasil penelitian dan pem bahasan di urai
secara bertahap sesuai dengan pelaksanaannya dalam proses belajar
mengajar. Sebelum melakukan tindakan siklus peneliti terlebih dahulu
melakukan pre test untuk melihat kem ampuan yang dimiliki oleh siswa.
Adapun hasil post test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10. Peningkatan nilai prestasi belajar siswa siklus | dan siklus Il

N o Nama Siswa Nilai Nilai Peningkatan

siklus | siklus I'l

1 A fria Uladam i 70 80 10

2 Alimi 70 90 20




3 Andika 70 80 10
4 Asism a 90 80 10
5 Cut M utia 70 90 20
6 Darniati 60 80 20
7 Erlisa 80 100 20
8 Firman 70 80 10
9 Hasmidi 60 80 20
10 M airul Azmi 90 90 -
11 M aulan 70 90 20
Firdaus
12 M elja 80 80 -
13 Rinaldo 60 80 20
Pratam a
14 M ifta Amanda 60 100 40
15 M istanur 50 90 30
16 M uzakir 70 70 -
17 Nurbaiti 80 80 -
18 Raja A lfat 90 80 10




19 Santri Amin 70 70 -

20 Soni Y usari 70 70 -
Darma

21 Sulis Darw ati 80 80 -

22 Syamsyam al 50 60 10
Hadaw i

23 Syahril 60 70 10

24 Kinaldo 80 90 10
Pratam a

25 Jannati 60 80 20

D ari tabel-tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus Il terjadi
peningkatan yang baik, sehingga keaktifan belajar siswa akan
meninggakat. Berarti model pembelajaran talking stick dapat
meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa, dan dapat membuat

keaktifan siswa m eningkat dalam menjalankan proses belajar m engajar.



BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakir dari penulisan skripsi.

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab-bab terdahulu maka dalam

bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dan

mengajukan bebarapa saran berhubungan dengan penelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pem bahasan hasil penelitian
tindakan kelas di kelas X IPS 1 SMAN | Kluet Selatan dengan
penerapan model talking stick dalam pembelajaran PAIl dapat di

simpulkan sebagai berikut :

A ktivitas guru dan siswa selam a proses pembelajaran berlangsung
dengan menerapkan model pembelajaran talking stick pada siklus I dan
siklus Il mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari tabel 4.9.dan 4.11.
Nilai aktivitas guru pada siklus | dengan persentase 80,35% dan pada
siklus Il lebih meningkat dengan persentase 94,64% . Aktivitas siswa
dapat dilihat pada tabel 4.10 dan 4.12. Pada siklus | nilai aktivitas sisw a
dengan persentase 79,16% dan pada siklus Il lebih meningkat dengan

persentase 87,5% .

Penerapan model talking stick dapat meningkat keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran. H al ini sesuai dengan analisisa
pada tiap-tiap siklus terjadi peningkatan yaitu nilai rata-rata pada siklus |
adalah 70, 4 dengan persentase 0,68% dan pada siklus Il nilai rata-rata

81,6 dengan persentase 0,96% .



B.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diaatas, maka penulis dapat mem berikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada guru PAIl kelas X untuk menerapkan
model-model pembelajaran yang berbeda-beda supaya siswa
tidak bosan ketika proses belajar mengajar berlangsung.

M odel pem belajaran talking stick tidak hanya dapat diterapkan
pada pembelajaran PAIl, namun juga dapat diterapkan pada
pembelajaran lainya.

Siswa perlu dilatih untuk mem persiapkan bahan belajar secara
mandiri sihingga siswa tidak mengandalkan sepenuhnya pada
guru.

kepada sisw a agar lebih percaya diri, untuk dapat

mengungkapkan ide-ide cem erlang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

N am asekolah
M ata Pelajaran
Kelas/Sem ester
Topik

M ateri Pokok

Alokasiwaktu

:SMANEGERI1ITKLUET SELATAN

:PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
: X/ GANJIL
:Semangat M enuntut Ilmu, Menerapkan

Dan M enyamaikan Kepada Sesam a

Q.S. At-Taubah /9 122 Dn Hadist Yang
Relevan

(2 X 45menit) 2 X Pertemuan

Jum blah Pertemuan 12X Jdp
A. KOMPETENSIINTI

Kl-1 M enghargaidanm enghayatiajaran agam a yang
dianutnya.

Kl-2 M enghargaidanmenghayatiperilakujujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),
santun, percayadiri,
dalam berinteraksisecaraefektifdenganlingkungansosi
aldandalam jangkauanpergaulandankeberadaanya.

K1-3 M emahamipengetahuan (faktual,
konseptualdanprosedural)
berdasarkanrasaingintahunyatentangilmupengetahua
n, teknologi, seni,
budayaterkaitfenom enadankejadiantam pakm ata.

Kl-4 :Mengolah, m enalar,
danmenyajikandalamranahkongkretdanranahabstrakt
erkait denganpengembangandari yang dipelajarinya
di sekolahdansum ber lain yang
sam adalam sudutpandang/teori.

B. KompetensiDasar(Kd) Dan Indikator
1.2 menyakini kebenaran hukum |.2.1 menghayati nilai-nilai yang
islam terkandung dalam AI-Quran dan
hadist yang relevan
2.5 menunjukkan sikap semangat [2.5.1 menunjukan prilaku
menuntut ilmu dan menyampaikan [semangat menuntut ilmu
nya kepada sesasam a sebagai [menyam paikan kepada sesama
implementasi dari pemahaman Q S. |sebagai implemenasi dari




A t-taubah (9): 122 dan hadist terkait jpemahaman QS At-Taubah (9):
122 dan hadits terkait

3.7 memahami QS. At-Taubah (9): B.7.1 mengartikan QS. At-
122 dan hadits yang terkait tentang ([Taubah (9):122 serta hadist

semangat menuntut ilmu, [tentang semangat mnutut ilmu,
menerapkan dan menyampaikan [meneerapkan dan menyam paikan
kepada sesam a kepada sesama

3.7.2 mengidentifikasi bacaan
tajw id pada QS. At-Taubah
(9)122

3.7.3 menyebutkan isi
kandungan QS. At-Taubah (9):
122

3.7 .4 menjelaskan QS. At-
Taubah (9):122

3.7.5 menyebutkan dan
mem berikan contoh prilaku
sem angat menuntut ilmu

m enerapkan dan menyampaikan

hnya kepda sesam a

4.5 meceritakan takoh-tokoh teladan [4.5.1 mendemontrasikan aklak
dalam mencari ilmuu teladan dalam semangat

menuntut ilmu

C. TujuanPem belajaran
Setelah dilaksanakan kegiatan pemelajaran melalui model
pem belajaran Talking stick , ceramah, kelom pok sisw a dapat :
1. Menganalisis QS. At-Taubah (9): 122 serta hadist tentang
berfikir kritis dan bersikap dem okratis
2. Membaca QS. At-Taubah (9): 122 sesuai dengan kaidah

tajwid dan makharijul huruf




3.mendemontrasikan hafalan QS. At-Taubah (9): 122

lancar

dengan

4. M enggambarkan sem angat menuntut ilmu, meenerapkan dan

menyam paikannya kepada sesam

M ateri Ajar

1. M ateri fakta (sesuatu yang dapat diindra): QS. At-Taubah

(9): 122 dan hadist yang relefan

2. M ateri konsep (gabungan antara fakta yang berhubunga):

mendem otrasikan pemahaman QS. At-Taubah (9):

hadist yang relevan
3. M ateri prinsip.(generalisasi hubungan antara konsep

yang berkaitan): kunci kesuksesa menuntut ilmu

M etode Pem belajaran
> Saintifik
> Kooperatif
> Talking stick, tanya jaw ab, ceramah, kelom pok

F.Mediadan Alat
1. Media

> Laptop

> Lespiker

> Tongkat/rol

2. Alat
> Spidol
> Papan tulis

G. Sumber belajar
> Sadi. 2015. Pendidikan agama islam dan budi

Jakarta: Erlangga

122 dan

-konsep

pekerti.

> Buku pegangan siswa PAIl dan budi pekerti kelas XII

SM A kemendikbud terbitan |

> Tim arafah, 2007. Pendidikan agam a islam, sem arang:

aneka ilmu
> Al-Qur’an terjem ahan

H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskrips Lokasi
W aktu
Pendahuluan a. guru membuka pembelajaran dengan 10




o

@

salam dan berdo’a bersam a didpimpin
ole seorang peserta didik penuh
dengan khidm ad.

guru memperhatikan kesiapan diri
dengan mengisi lembaran kehadiran
sisw a.

guru memberikan motivasi tentang
semangat belajar dan memberikan
apresiasi tentang m ateri pembelajaran
yang konseksuual dengan pengalam an
sisw a.

guuru menyam paikan kopetensi inti,
kopetensi dasar, tujuan yang akan
dicapai, dan metode pembelajaran.
guru membagi peserta didik dalam

beberapa kelompok.

menit

Inti

. M engam ati
M enyimak bacaan tajwid, membaca,
mengidentifikasi hukum bacaan dan
mencerm ati isi kandungan QS. At-
Taubah (9): 122

. M enanya
M enanyakan semangat dalam
menuntut ilmu, menerapkan, dan

menyam paikan pada sesam a

Siswa menjaw ab pertanyan seecara
semangat dalam menuntut ilmu
menerapkan dan menyampaikan nya

pada sesam a

. M engeksplorasi
Siswa mendiskusi cara bersemangat
dalam menuntut ilmu, menerapkan
dan menyampaikan pada sesam a
Siswa menjelaskan cara semangat
dalam menuntut ilmu menerapkan
dan menyampaikan nya kepada

sesam a

70

menit




Siswa menganalisis tentang asbabun
nuzul/wurud dan kandungan Q S. At-
Taubah (9): 122 dan hadist yang

terkait

. M engsosialisai
Siswa membuat kesimpulan dari
kandungan QS. At-Taubah (9): 122
dan hadist yang terkait

. M engkomunikasikan
M asing-m asing kelom p ok
mem persentasikan hasil diskusi

didepan kelas

Sisw a mendem ontrasikan bacaan
(hafalan), dan menyampaikan hasil
diskusi tentang QS. At-Taubah (9):
122 dan hadist yang terkait

Penutup . M enyusun kesimpulan tentang 10
m ateri pembelajaranyang dimbing menit
guru
. M elaksanakan penilaian dan refleksi
dengan menunjukkan pwrtanyaan
aatau tanggapan peserta didi k dari
kegiatan yaang telaah dilaksanakan
sebagai bahan m asukan untuk
perbaikan langkah-langkah
selanjutnya
I .Instrumen penilaian
1. Penilaian sikap
N NAMA Disiplin Tanggun Peduli Kerja
o SISW A g jawab keras
a| b c a b c a b c a b




Ket:
a.istimewa
b.baik
c.cukup
Indikator Penilaian
= Disiplin : Selalu hadir di kelas tepat waktu, mengarjakan
LK Ssesuai petunjuk dan tepat waktu, dan mentaati
peraturan
= Tanggung jawab : berusaha menyelesaikan tugas dengan
sungguh-sunguh, bertanga kepada teman/guru bila ada
m aslah, menyelesaikan permasalahan yang mejadi
tanggung jaw abnya, dan pertipasi dalam kelomppok
= Peduli : menjaga kebersihan kelas, membantu teman
yang membutuhkan, menunujukan rasa empati dan
sim pati dan ikut menyelesaikan m asalah, dan
mem berikan bantuan sesuai dengan kem ampuan
- Kerja keras: mengerjakan tugas dengan bersunguh-
sungu, menunjukna sikap pantang menyerah, dan
berusaha m enem ukan solusi permasalahan yang ada.
2. Penilaia kognitif
a.Jelaskan apakah isikandunga Q S. At-Taubah (9): 122
b. Tulislah asbabun nuzul QS. At-Taubah (9): 122
c. Sebutkan dan jelaskan prilaku yang mencerminkan sem ang at
menuntut ilmu menerapkan dan menyampaikannya kepada
sesam a
d. Tulislah dengan lengkap QS. At-Taubah (9): 122
e. Tulislah hukum tajwid yang terdapa pada QS. At-Taubah (9):
122



cara penilaian

N o

Soal

Cara Penilaian

Skor
M A ks

1.

. jika peserta didik dengan sangat lengkap isi QS. At-

Taubah (9): 122 dan hadis yang terkait, skor 2
. jika peserta didik dengan tidak lengkap isi QS. At-
Taubah (9): 122 dan hadis yang terkait, skor i

jika peserta didik dapat menulis dengan sangat
lengkap asbabun nuzul QS. At-Taubah (9): 122 dan
hadis yang terkait, skor 2
. jika peserta didik tidak dapat menulis dengan sangat
lengkap asbabun nuzul QS. At-Taubah (9): 122 dan

hadis yang terkait, skor 1

jika peserta didik dapat menulis dengan sangat
lengkap prilaku yang mencerminkan semangat
menuntut ilmu menerapkan dan menyampaikannya
kepada sesama skor 2.

jika peserta didik dapat menulis dengan tidak
lengkap prilaku yang mencerminkan semangat
menuntut ilmu menerapkan dan menyampaikannya
kepada sesama skor 1,5

jika peserta didik tidak dapat menulis dengan
lengkap prilaku yang mencerminkan semangat
menuntut ilmu menerapkan dan menyampaikannya

kepada sesama skor 1

jika peserta didik dapat menulis dengan sangat

lengkap QS. At-Taubah (9): 122 skor 2

. jika peserta didik tidak dapat menulis dengan sangat

lengkap QS. At-Taubah (9): 122skorl

jika peserta didik dapat menulis dengan sangat
lengkap hukum tajwid yang terdapa pada QS. At-
Taubah (9): 122 skor 2

. jika peserta didik tidak dapat menulis dengan sangat

lengkap hukum tajwid yang terdapa pada QS. At-
Taubah (9): 122 skor 1

Perhitungan nilai peserta didik :




skor perolehan

Nilai akhir = x 100
9 skor maksimal

M isal := X 100 = 90
10

Selanjutnya, nilai tersebut dikonversi ke skla 4. Dengan mengggunakan

rumus dibawah ini:
nilai yang diproleh X4

H asil perkalian =
90 X 4 nlai maksimum

100
= 3.6 (sangat baik)

3. Penilaian keteram pilan
Berilah tanda contreng (V) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian anda!

Nama peserta didik :.

Indikator : Membaca / menghafal QS. At-Taubah (9):
122
Kelas / semester X1/ Ganjil
Teknik penilaian :Penam pilan
N o Nam a Aspek penilaia Jum bla
peserta didik h skor
Tajwid kelancaran

1({2(3]4]1 21 3| 4

JUMBLAH SKOR

KETERANGAN Rumus NILAI
Penskoran AKHIR




Sagat kom poten = Skor 4 H asil

Kompoten = Skor 3 Skor maksim al
Cukup kom poten = skor 2

Tidak kom peten = skor 1

CATATAN




LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : SM A Negeril Kluet Selatan
M ateri Pokok

Tahun Ajaran : 2017/2018
Kelas/Sem ester X
M ata pelajaran : Akidah Aklak

Hari/Tanggal

Nama Observer

A. Petunjuk
Berikan tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut
penelitian bapak/ibu
= Kurang
= Cukup
Baik

A~ oW N e
"

= Sangatbaik

B. Lembar pengam atan

Nilai

N o Aspek yang diam ati

Pendahuluan
h. kemampuanguru mem persiapkan
siswa untuk belajar
i Kemampuan melakukan kegiatan
apersepsi/memberikan motivasi
1 kepada siswa
j. Kemampuan guru dalam
menjelaskan tujuan dari
pem belajaran
k. Kemampuan guru menyesuaikan

rumusan indikator dengan KD

Kegiatan Inti
k. Kemampuan guru dalam
menjelaskan m ateri pembelajaran
l. Kemampuan guru dalam
2 menerapkanm etode talking stick
dalam pembelajaran
m. Kemammpuan guru dalam

menguasai kelas dan

mengkondisikannya




n. Kemampuan guru dalam
mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan

0. Kemampuan guru dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
sisw a

p. Kemampuan guru dalam
mengelola alokasi waktu dalam
pembelajaran yang dilaksanakan

q. Kemampuan guru dalam
melibatkan siswa dalam
pem anfaatan m etode

r. Kemampuan guru dalam
nenggunakan bahasa lisan dan
tulisan yang benar secara baik dan
benar

K egiatan penutup

c. Kemampuanguru
membimbingsiswamenyimpulkanh
asilpem belajaran

d. Kemampuan guru

dalam melaksanakanrefleksidan

mengevaluasi

C. Saran danKomentarPengamat/ O bserver

Kandang, ... ... ... ... 2017

Pengam at/O bserver



NamaSekolah

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISW A

M ateriPokok

TahunAijaran :2017/2018
Kelas/Sem ester X
M ata pelajaran : Akidah Aklak

Hari/Tanggal

Nama Observer

D.

Petunjuk

Berikan tanda (V) pada kolom nilai yang

penelitian bapak/ibu

= Kurang
= Cukup
= Baik

® N o u

= Sangatbaik

Lembar pengam atan

SM A Negeril Kluet Selatan

sesuai menurut

No.

Aspek Yang Diam ati

Nilai

Pendahuluan

g. Siswa terlibat aktif, mendengar, dan
menanggapipertanyaan guru padakegiatan
apersepsi.

h. Siswa memberikan pertanyaan dan
menjaw ab pertanyaan guru pada kegiatan
motivasi.

i. Siswa mendengarkan guru menyam paikan
tujuan pembelajaran

j. Siswa mengerjakan pretest yang diberikan
oleh guru sebelum pembelajaran

berlangsung




Kegiatan Inti

g. Siswamempersiapkan diri untuk belajar
tentang m ateri semangat menuntutilmu,
menerapkan dan menyampaikan pada
sesam a.

h. Keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar

i. Siswabertanya/menyam paikan pendapat
kepada guru

j. Siswa melakukan apa yang ditugaskan oleh
guru.

k. Siswa mam pu menguasai materi pelajaran

I. Siswamampu mem ahami materi pelajaran
dengan penggunaan metode talking stick

Penutup

c. Siswamenyimpulkan hasil pem belajaran
yang dibantu oleh guru

d. Siswa mem berikan pertanyaandan menjaw ab
pertanyaan guru pada kegiatan refleksi.

k. Siswa mengerjakan post-test yang diberikan

guru.

Saran dan Komentar Pengam at/O bserver:

kandang, ...

Pengam at/O bserver

2017




SOAL PRETEST/POSTEST |

NAMA

KELAS :

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar di bawah ini!

1. Menuntutilmu bagi umatislam laki-laki dan perempuan adalah.....

a.W ajib d. Sunnah muakad
b. Jaiz e.Sunnah gairu muakkad
c.M akruh

2. Allah swt. Memerintahkan kepada umat Islam agar sebagian ada
yang berperang di jalan Allah dan sebagai yang lain ada yang
menuntut ilmu. Hal tersebut tertulis dalam Al-Qur’an surah ........

a.At-taubah ayat 122 d. At-taubah ayat 125
b.At-taubah ayat 123 e. At-taubah ayat 126

c.At-taubah ayat 124

3. Khalifah yang mengatakan adalah.....
a.Abu Bakar As-Sidigq c.Alibin Abi Thalib
b.Umar bin Khatab d.Ummayah bin Abu Sofyan

c.Usman bin Affan

4. Alasan Allah mewajibkan umat Islam wuntuk memiliki semangat

dalam menuntutilmu adalah.....

a.Karena um at islam adalah umat yang dimuliakan oleh Allah



b.Karena umat islam adalah umat yang terakir dalam m asa
kerasulan R asullullah saw

c.Karena um at islam memiliki kitab suci AIl-Qur’an yang paling
sempurna isinya

d.Agar umat islam menjadi umat yang pandai dan kuat
ekonominya

e.Karena ilmu menjadi simbol kemuliaan dan kebanggaan

kehidupan manusia

Kandungan potongan QS. Al-Mujadillah ayat 11 di bawah ini

adalah.........

a.Allah mengangkat derajat kehidupan manusia karena islamnya
b.Allah mengangkat derajat kehidupan manusia karena iman dan
ilmunya

c.Allah mengangkat derajat kehidupan manusia karena
kedudukannya

d.Allah mengangkat derajat kehidupan manusia karena takw anya
e.Allah mengangkat derajat kehidupan manusia karena am al

ibadahnya

Di bawah ini adalah contoh prilaku bersemangat dalam menuntut
ilmu, kecuali.......

a.Rajin masuk sekolah

b. Mendengarkan penjelasan guru

c. Memiliki semua buku pelajaran

d. Mentaati semua tatatertib sekolah



7.

9.

e. Ketika ulangan menyontek agar hasilnya maksimal

Perum pam aan um at Islam yang semangat menuntut ilmu, tetapi

tidak bersemanggat untuk mengam alkan adalah.........

a. M em iliki rum ah besar tapi dibiarkan kosong

b. Pohon subur dan rindang, tapi tidak berbuah

c. M emiliki mobil baru, tetapi, hanya cukup di pajang
d. M emiliki tanah luas, tetapi tidak ditanam i

e. M emiliki banyak perhiasan, tapi tidak pernah dipakai

Diantara para nabi dan rasul Allah yang memilih ilmu daripada
harta, sehingga akhirnya menguasai ilmu yang sangat luas, dan bisa

berkomunikasi dengan hew an serta menjadi kaya raya adalah.......

a. N abi Nuh a.s. d. Nabimusaa.s.

b. N abi Ism ail a.s. e. Nabilbrahim a.s.

c. N abi Sulaiman a.s.
Hadis yang berbunyi; memerintahkan kepada um at islam
untuk........

a. M encari ilmu, walau sam pai kenegeri Cina

b. M engam alkan ilmu, w alau ilmu itu hanya sedikit

c. M engajarkan ilmu setelah usia dew asa

d. M enyem purnakan ilmu dengan belajar dari banyak

guru

e. M engajarkan ilmu kepda orang-orang awam saja



10. Umatlslam yang mengajarkan ilmunya kepada orang lain secara
iklas, ia akan memproleh pahala pada am al jariah. Am al jariah

artinya...

a. A mal perbuatan yang pahalanya terus mengalir

b. A mal perbuatan yang pahalanya menjanjikan masuk
surga

c. A mal perbuatan yang mendorong giat beribadah

d. A mal perbuatan yang mendorong menujutakwa

e. Alam perbuatan yang di cintai Allah



NAMA

KELAS :

SOAL PRETEST/POST TEST 11

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar di bawah ini!

1.

2.

Dibawah

ini adalah cara untuk menjadikan sem angat mengam alkan

ilmu dalam kehidupan sehari-hari, kecuali..........

M emohon petunjuk kepada A llah

M encari teman yang tekun beribadah

M enjauhkan diri dari perbuatan maksiad
M engikuti teman yang suka bolos

M enjauhkan diri dari pergaulan bebas

Sebagai perumpamaan seseorang yang mengajak orang lain berbuat

baik, tetapi dirinya sendiri tidak melakukan adalah.........

Air bersih yang mengalir kehulu sunggai dan berahir
di laut

Lilin yang menerangi orang lain, tetapi mem bakar diri
sendiri

M akanan yang lezat untuk dimakan, tetapi bercampur
dengan racun

Rumah besar dan bagus, tetapi selalu di kosongkan
oleh pemiliknya

Istana yang megah, tetapi kotor oleh sampah yang

berserakan



3.

4.

5.

sem angat mengajarkanilmu kepada orang lain disebut

sebagai dakw ah bilhal karena......

a. Dakwah dilakukan secara lisan dari satu mesjid

kem esjid yang lain

b. Dakwah dilakukan secara lisan dari satu mimbar ke

mimbar yang lain

c. Dakwah dilakukan dengan memberikan harta kepada

yang tidak mam pu

d. Dakwah dilakukan secara tulisan melalui media cetak

secara beragam

e. Dakwah dilakukan melalui media elektronik secara

beragam

Bagai manakah perbedan ilmu dan harta, kecuali...

Ilmu akan menjaga orang yang mempunyainya, sedangkan
harta dijaga oleh orang yang memunyainya

Orang yang berilmu akan punya banyak tem an, sedangkan
orang banyak harta mempunyai banyak lawan

Ilmu apabila di berikan keada orang lain akan bertambah,
sedangkan harta bila di berikan akan berkurang

Orang yang berilmu akan menerima akan menerima syafaat
pada harikiamat, sedangkan pemilik harta akan di minta
pertanggung jaw abannya.

Orang yang berilmu akan suasah hidupnya, sedangkan

orangkaya akan disenangi semua orang

Q.S.An-Nahl ayat 125 di baw ah ini mengandung makna.......



a. Perintah mengam alkan ilmu secara maksimal kepada orang
lain
b. Perintah menggunakan metode yang bijaksana dalam

mengajarkan ilmu

c. Perintah beram al sesuai kemam puan dan ilmu yang dimiliki

d. Perintah berdakwah sesuai kemampuan dan ilmu yang
dimiliki

e. Perintah menuntut ilmu mulai buaian sampai meninngal
dunia

Jenis-jenis ilmu yang wajib oleh umatislam adalah..........
a. Agama, figih dan social
b. Tauhid, figih dan aklak
c. Seni,social dan agam a
d. Aklak, social dan agam a

e. Semuanya benar

Pertama-tama, seruan Rasulullah saw. Kepada kita ketika melihat
kemungkaran adalah mengubah dengan.......
a. Tangan atau kekuasaan d. kekerasan
b. Lisan atau pembicaraan e. ilmu
pengetahuan

c. H ati dan perasaan



8. Salah satu kunci kesuksesan dalam menuntut ilmu harus memiliki
sikap patuh kepada orangtua dan guru, bagai manakah sikap patuh

terhadap guru, kecuali............

a. M engur dan mengucapkan salam
b. Bercanda dengan guru
c. M endengarkan penjelasan guru
d. Bersilaturahm i
e. Taatdan patuh
9. M engam alkan ilmu yang kita miliki hukumnya.............
a. W ajib d.Sunnah muakad
b. Jaiz e.Sunnah gairu muakkad

c. M akruh

10. M am faat bagi orang menyampaikan ilmu kepada orang lain
adalah.....
a. Supaya di horm ati orang lian

b. Agar di beri imbalan

c. A gar dipatuhi oleh orang lain

d. Berinvestasi untuk akhirat

e. Agar menjadi orang yang baik



Guru menjelaskan tentang m ateri pelajaran

00 A

f. -*gMﬂl’F ol .l.
P a1 D%

e

Siswa mem persentasi hasil bem belajaran




guru menjelaskan cara penerapan metode

Siswayang memegang tongkat menjawab pertanyaan dari guru
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